IMPLEMENTASI AKAD MUDHARABAH PADA PRODUK
DEPOSITO PT BANK SULSELBAR KANTOR LAYANAN
SYARIAH CABANG PAREPARE

PAREPARE

PROGRAM STUD RBANKAN SYARIAH

JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



IMPLEMENTASI AKAD MUDHARABAH PADA PRODUK
DEPOSITO PT BANK SULSELBAR KANTOR LAYANAN
SYARIAH CABANG PAREPARE

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



IMPLEMENTASI AKAD MUDHARABAH PADA PRODUK
DEPOSITO PT BANK SULSELBAR KANTOR LAYANAN
SYARIAH CABANG PAREPARE

emperoleh

elar Sarjana Ek

Program Studi

Perbankan Syari

PAREPARE

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : Muhammad Idul

Judul Skripsi : Implementasi Akad Mudharabah pada Produk
Deposito PT Bank Sulselbar Kantor Layanan
Syariah Cabang Parepare

NIM
Program Studi
Jurusan

Dasar Penetapan Pe

Disetujui Oleh

Pembimbing Utama : Dr. H. Rahman Ambo Masse, Lc., M.Ag. {\/
NIP : 19730925 200501 1 004 )

Pembimbing Pendamping : Syahriyah Semaun, S.E., M.M.

NIP : 19711111 199803 2 003 s

Mengetahui:

PR ietua Jurusan
a —Sﬁ»én Ekonomi Islam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

IMPLEMENTASI AKAD MUDHARABAH PADA PRODUK
DEPOSITO PT BANK SULSELBAR KANTOR LAYANAN

SYARIAH CABANG PAREPARE

Muhammad Idu

ada tanggal 12 Desemb
nyatakan telah memenu

Mengesahkan

Dosen Pembimbing

Pembimbing Utama : Dr. H. Rahman Ambo Masse, Lc., MQA§/
NIP - 19730925 200501 1 004 (»' )

Pembimbing Pendamping : Syahriyah Semaun, S.E., M.M.
NIP 019711111 1998032003 (...

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Judul skripsi

Nama mahasiswa
NIM

Program Studi
Jurusan

Dasar Penetapan Pe
Tangga

Dr. H. Rahman Ambo Masse, Lc., M. Ag. (Ketua)

Syahriyah Semaun, S.E., M.M. (Sekertaris)
Dr. Agus Muchsin, M.Ag. (Ketua)
Rusnaena, M.Ag. (Sekertaris)

PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Implementasi Akad Mudharabah pada Produk
Deposito PT Bank Sulselbar Kantor Layanan
Syariah Cabang Parepare

mmad Idul

Disahkan oleh Komisi Penguji

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR
Bismillahi Rahmanai Rahim

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah

SWT. Atas semua limpahan rah h-Nya yang diberikan kepada peneliti

sehingga bisa menyelesai idak lupa pula penulis kirimkan
shalawat serta sala j i mmad SAW. Nabi yang
hi salah satu
di Perbankan

egeri (1AIN)

rcinta Ibunda
ngan berupa

epada tuhan

epat pada a. Selain itu,

penulis k Dr. H. Ra Ambo Masse,

'e

aku pembimbing | a a bimbingan dan ara

serta mﬂMlEe&*l&E

Lc., M. ng diberikan

kepada 2lesaian studi
peneliti bing 1l atas
segala bimbingan, arahan, bantuan serta

Skripsi ini dalam penyelesaiannya, penulis juga banyak mendapat dukungan,
bimbingan, dorongan, dan bantuan dari berbagai pihak. Sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan tepat waktu. Untuk itu perkenangkan penulis untuk mengucapkan

terimakasih pula yang sebesar-besarnya kepada:

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10.

Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si., selaku Rektor IAIN Parepare yang
telah bekerja keras mengelola pendidikan di IAIN Parepare.
Bapak Budiman, M.HI sebagai Ketua Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam atas

pengabdiannya telah menciptakan suasana pendidikan yang positif bagi

mahasiswa.

Bapak Dr. Fikri, S. A aris Jurusan atas pengabdiannya

h pendidikan

hsin, M.Ag yang telah ademik (PA)

tudi di IAIN Parepare.

Jurusan Perbankan Sya tela ingkan waktu
e.

Sulselbar Ca arepare yang
tersebut.
KLS PT Ban Ibar parepare
)imbingannya

dapat selesai

Karyawan dan Nasabah PT Bank'Sulselbar Cabang Parepare atas kesediaannya
memberikan informasi kepada penulis.
Saudaraku Angkatan X Perkemi Dojo IAIN Parepare yang selalu memberikan

motivasi dan semangat kepada penulis.

vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11. Sahabat-sahabat yang telah berlaku baik kepada penulis, Ruhati, Hapsah,
Hariana, Asse, Rose dan A. Juliati.
12. Temana-teman IPPM Pangkep Koordiantor parepare yang ikut memberikan

motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

Penulis tak lupa mengucag ak terimakasih kepada semua pihak yang

telah memberikan bantuz ateril hingga tulisan ini dapat

diselesaikan. Semoga a kebajikan sebagai amal

memberikan

keritik ¢

Parepare, 12 November 2018
Penulis

NIM. 14.2300.014

PAREPARE

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Muhammad Idul

NIM

Tempat/Tanggal Lahir ri 1996
Jurusan : Perbankan Syariah

Judul S

Cabang Parepare

sesungguhnya dan pe
saya sendiri. Apabila d kti bahwa ini
, plagiat, atau dibuat o i aimana atau

Si dar'elar yang diperoleh karenan _
il 4 Parepare, 12 November 2018

Penuli
PAREPA

NIM. 14.2300.014

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Muhammad Idul, 2018 Implementasi Akad Mudharabah Pada Produk Deposito PT.
Bank Sulslbar Kantor Pelayanan Syariah Cabang Parepare.dibimbing oleh Rahman
Ambo Masse dan Syahriyah Semaun.

Akad mudharabah pada intinya merupakan akad kerja sama antara dua orang
dalam suatu usaha, deposito mudarabah merupakan tabungan berjangka yang
ditawarkan kepada calon nasabah dengan berbagi nisbah dan dalam jangka waktu
tertentu. Sebagai penyedia produk dan mitra usaha dengan nasabah penabung
seharusnya mendapatkan keuntungan yang halal. Dalam akad mudharabah, perlu
adanya penjelasan bagaimana pengimplementasian produk deposito seperti sistem
kesepakataan, modal, nisbah dan kegiatan usaha yang dilakukan untuk mendapatkan
keuntungan.

Penelitian_ini_bertujuan.untuk mengetahui mekanisme. . poduk tabungan
deposito, indikator akad mudharabah pada produk deposito mudharabah PT. Bank
Sulselbar Cabang Parepare serta bagaimana penerapan akad mudharabah sesuai fatwa
DSN No. 03/DSN-MUI/2000 tentang deposito. Penelitian ini. menggunkan jenis
penelitian kualitatif deskriftif dan metode yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan merupakan metode
induktif.dan deduktif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mekanisme tabungan deposito sama
dengan mekanisme yang berlaku dengan bank pada umunya namun terdapat sedikit
modifikasl, Indikator akad mudharabah pada produk deposito berupa kesepakatan,
modal, nisbah, dan kegiatan usaha dikomunikasikan pada saat transaksi antara nasabah
dan CS (Customer Srvice), dalam_prosesnya didukung dengan sumber daya manusia
dan infrastruktur serta tanggung jawab dan prosedur transaksi yang Sesuai dengan
standar operasional PT. Bank Sulselbar Cabang parepare. Penerapan akad mudharabah
pada produk deposito mudaharabah PT. Bank.Sulselbara Cabang Parepare sesuai
dengan ketentuan yang didasarkan pada Fatwa ‘DSN No. 03/DSN-MUI/2000 tentang
deposita.

Kata Kunci: Implementasi, Akad mudharabah, Depositer mudharabah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Lemb iah (LKS) dan Unit Usaha Syariah
Muamalat pada tahun 1992

) dengan membuktikan

a lembaga euangan lainnya terpaksa di UiC Namun, jauh

pada tahun

1997/19 ah dilakukan pembahas secara Serius

an syariah. Pasca krisi , para pakar
ulai melihat bahwa pe : syariah perlu

an serius di negar

, Ribaa dan
erbasis pada
ang Republik
1 pasal 1 dan
ayat 1 disebutkan bahwa Bank Syarigh adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakayat Syariah.! Perberbedaan dengan bank

konvensional, bank syariah tidak menerima atau membebani pemberian bunga kepada

Iraham Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 21.
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nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai
akad yang disepakti bersama nasabah.
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia yang mayoritas

masyarakat Muslim, Bank Indonesia juga memperkenalkan konsep office channeling

pada tahun 2006, yakni semacam anan syariah yang terdapat di kantor

cabang/kantor cabang pe ang telah memiliki Unit Usha

Syariah (UUS) untu dah pemberi ariah kepada masyarakat.

Hal demikian dite lam PBI No. 8/3/PBI ng perubahan kegiatan

rinsip syariah oleh ban
lam menjalankan fun baga yang
arkan produk berupa t engan prinsip

an kepada nasabah yang i i kan dananya

kan nasabah
g digunakan
diantara dua
ang lainnya dan
orang yang diberikan modal bertanggung jawab untuk mengelola modal tersebut

sesuai dengan kemampuannya.

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), h.65.

SAdiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: Raja Grapindo
Persada, 2004), h. 277.
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PT Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Parepare adalah salah
satu lembaga unit syariah yang berdiri di Kota Parepare yang beroperasi berdasrkan
prinsip-prinsip syariah Islam, yang bertujuan untuk membangun perekonomian

masyarakat atas dasar syariah Islam. PT Bank Sulselbar Kantor layanan Syariah

Cabang Parepare sebagai lembaga gan bank syariah juga memiliki produk

perhimpunan dana berupa d ana peranannya menjadi salah
satu alternatif pemenu Namun, lembaga ini masih
beroperasi bersamaan dengan lembaga konvensional dz yang sama

an lambaga
ahadapi lembaga keua menawarkan

produk adalah anggapan mas Banyakanya
anggapé perbankan syariah me i cayaan bank
syariah

bank s

at sehingga banyak masya i gapan bahwa

tidak jauh vensional. & an ini dapat
i pendapat b g pernah me asabah bank

iah yang ada

ditemuk

syariah

ntor layanan
mpinan dana
kepada masyarakat salah satunya produk tabungan deposito mudharabah yang cukup
menarik dikarenakan dengan sistem bagi hasil dengan akad mudharabah, dimana
perbankan syariah menekankan pada profit sharing yang membedakan dengan

lembaga bank konvensional yang menerapkan sistem bunga.
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Oleh karena itu, dari penomena diatas penulis kemudian tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap produk penghimpunan dana tabungan investasi
deposito berjangka yang diterapkan oleh PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah

Cabang Parepare serta pengimplementasian akad mudharabah terhadap produk

tersebut.

1.2.Rumusan Masalah

pembahasan yang

1.2.2. r akad mudharabah p o PT. Bank
nan Syariah Cabang Pa
1.2.3. rapan_akad mudharabah c di PT. Bank
ar Kantor La

1.3.Tuj elitian

1.3.1. selbar Kantor

1.3.2. Untuk mendeskripsikan indikator akad mudharabah pada produk deposito PT.

Bank Sulsebar Kantor Layanan Syariah Cabang Parepare.

1.3.3. Untuk mendeskripsikan penerapan akad mudharabah pada produk deposito di
PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Parepare.
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1.4.Kegunaan Penelitian

1.4.1. Manfaat Akademis

Dengan adanya penelitian ini, diharapakan dapat memberikan nilai tambah

bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umunya dan perkembangan ilmu ekonomi

syariah pada khusunya serta bisa nsi bagi penelitian selanjutnya dengan

tema yang sama.

bacaan yang
k-pihak yang

n mengambil

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Skripsi yang disusun ia dengan judul skripsi “Implikasi Bagi

Hasil Terhadap Simpa riah (Studi Bank Muamalat
Parepare)”. Peneliti engaruh nasabah dalam
k tabungan
........... ahwa tidak ada pe peningkatan
n oleh bank
rhadap bank
syariah. epada produk
ptif

Mudharabah
i [slam)” di
lakukan oleh
Bank ukum Islam
. an implikasi
dari tra ida salah satu
pihak yang dirugikan maka trasnaksi’ itu halal.> Penelitian ini membahas secara

deskriftif tentang produk pembiayaan mudharabah secara umum di bank syariah,

“Rezky Amaliyah, “Implikasi Bagi Hasil Terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank Syariah
(Studi Bank Muamalat Parepare)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare,
2015), h.12

SAndisaswaty, “Analisi Pembiayaan Mudharanbah pada Bank Syariah Mandiri (BSM)
Cabang Parepare (Tinjauan Ekonomi Islam)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam:
Parepare, 2011), h.15
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berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah lebih kepada produk
penghimpunan dana dalam hal ini produk deposito.
Selanjutnya penelitian tentang “Analisis Produk Deposito Mudharabah dan

Penerapannya pada PT BPRS Amanah Ummah” dalam Jurnal al-Muzara’ah Vol I, No.

2, 2013 yang ditulis oleh Siti Afifah ad Sobari dan Hilman Hakiem. Dari hasil

penelitian tersebut, mene esar bentuk mudharabah yang di

angkan peneliti selanj n pada bank

ep.

kan dilakukan penu Akad

erha roduk Deposito Muamalat Kantor Kas

akan mem

eskriptif te eposito yang

gan syariah.

Menurt Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 7 disebutkan bahwa Bank Syariah adalah

Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Perinsip Syariah dan menurut

bSiti Afifah, Ahmad Sobari dan Hilman Hakiem, “Analisi Produk Deposito Mudharabah dan
Penerapannya p ada PT BPRS Amanah Ummah” (Jurnal al-Muzara’ah Vol I, No. 2, 2013), h. 159
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jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS).’
Bank umum syariah adalah bank syariah yang berdiri sendiri sesuai dengan

akta pendiriannya dan bukan merupakan bagian dari bank konvensional, sedangkan

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dian dikenal dengan nama BPRS adalah

merupakan lembaga keuang dalam usahanya tidak memberikan
produk layanan jasa ke al nbayaran. BPRS merupakan

bentuk syariah dari A dime iatan usahanya jauh

perasura
merupakan unit usa 3 sih di bawa
pengelo : onal. Unit usaha syari it kerja dari

kantor nvensioanal yang berf r induk dari

kantor & aksanakan kegiatan usaha b rkan syariah, atau
unit ke erkedudukan negeri yang

kegiatan usa bagai kantor

or cabang p bh unit usaha
an perjanjian
pan dana atau
pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. Ascarya'® menjelaskan pengertian

bank syaraiah sebagai lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme

"Irham Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainya, h.21

8Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: kencana, 2011), h.33.

° Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Liannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.
38.

OAscarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 30.
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ekonomi dan sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau
lainnya) berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan

usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang

bersifat makro maupun mikro.

Menurut Karnaen 1. Syafi’i Antonio, bank syariah
memiliki dua pengerti € ‘ oerasi seseai dengan prinsip
edua, bank yang tata beroperasinya mengacu kepada

gertian bank

syariah pengertian bank pada pedakan bank

syariah nya berdasarkan pri poduk yang

a berdasarkan prinsip ariah sendiri

enyalurkan dana menawar rjanji g telah diatur

dan transaksi

lainnya
2.
pasarkan oleh
bank sistem yang

dijalankan. berikut produk yang akan disajikan penulis dibagi mejadi tiga yaitu produk
penghimpunan dana dan produk penyaluran dana serta produk jasa bank syariah

sebagai berikut:

1A, Djazuli dan Yadi Janwari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat Sebuah Pengenalan
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 54.
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10

a. Produk Penghimpunan Dana (Pendanaan)
Produk menghimpun dana adalah kegiatan membeli dana masyarakat guna
menambah permodalan bank syariah dengan menawarkan beberapa produk tabungan

yang berbeda kepada calon nasabah seperti, tabungan giro, tabungan deposito dan

Tabungan we al : syariah berupa simpanan

ount)*? untuk keamanan dan

kartu ATM
atau pe 3 U i ipega nasababh.
erima simpanan dari uk rekening

dapat diintegrasikan d 2stasi dengan

prinsip an bagi hasil disepakati be mudharabah
ungan biasa i : M dan buku
membedakan tab adiah yaitu

menerima ke sesuai dengan

asabah berhak
mengambilnya dan berhak pula mendapatkan bonus dari keuntungan pemanfaatan
dana giro wadiah oleh bank. Besarnya bonus tidak ditetapkan dimuka tetapi benar-

benar merupakan Kkebijaksanaan bank, sesungguhnya demikian nominalnya

2Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 115.
13Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, h.117.
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11

diupayakan sedemikian rupa untuk senantiasa competitive. Nasabah mendapatkan
media pembayaran yang dipergunakan dalam melakukan transaksi seperti cek, bilyet
giro, dan alat perintah bayar lainnya. Penyetoran dapat dilakukan dengan pemindah

bukuan, setiap bulan bank memberikan laporan dengan menerbitkan rekening koran

transfer dan transaksi lainnya.
4) Deposito Investasi
Simpanan badan hukum) yang
penarikannya d menurut perjanjian antara
nasaba mudharabah
adalah

na (Pembiayaan)

alah kegiatan bank dala g ada kepada

oduk-produk pembiayaa minat calon
ayaan Atas D
pembiayaan
a yang sama
K bank.

d) Pembiayaan oleh nasabah setelah jatuh tempo

2) Pembiayaan Atas Dasar Prinsip Mudharabah

“Frianto Pandia, Elly Santi Ompusunggu, Ahmad Abror, Lembaga Keuangan, (cet. 1, Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h.187
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12

Pembiayaan ini bertujuan membina kerja sama pihak yang memiliki modal
dana tetapi tidak memiliki modal kewirausahaan dalam suatu bidang usaha (bank)
dengan pihak yang kekurangan modal dana tetapi memiliki modal kewirausahaan

(Nasabah). Bank memberikan modal investasi dan modal kerja (bank sebagai shahibul

maal), sedangkan nasabah menja suatu  kegiatan usaha (nasabah sebagai

mudharib). Keuntungan dib akatan sebelumnya, dan kerugian
ditanggung oleh pemi 1, nasabah akan kehilangan

imbalan atas kerja ‘kerasnya a Na juga menyertakan

ilakukan oleh dua p lebih untuk

emua pihak berhak iku emen proyek.

ak harus sebanding den ertaan modal,

nyertaan tidak hanya moda n dan waktu.

suai proporsi

pinjaman tidak boleh meminta pembayaran imbalan sebagai tanda terima kasih atas
dasar suka rela dan jumlahnya tidak boleh ditentukan sebelumnya. Pemberian imbalan
hukumnya sunnah.

2.2.2. Teori Implementasi

1. Pengertian Implementasi
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implemntasi adalah pelaksanaan,
penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk hal yang disepakati dulu.®
Menurut Jefri. L. Pressman dan Aaron B. Wildavski, implementasi sebagai suatu

proses intraksi antara suatu perangkat atau tujuan dan tindakan yang mampuh untuk

meraihnya. Implementasi adalah ken membentuk hubungan-hubungan lebih

lanjut dalam rangka sebab an tindakan dengan tujuan.®
Menurut N ara pada aktivitas, aksi,
. Implementasi bukan hanya sekedar

kegiatan.’

disimpulkan
bahwa kan sebuah aktivias d 2ncana dalam
rangka ori atau sistem yang sal uk mencapai
tujuan K
2.
rn Meter me akan bahwa

plementasi,

dan sasaran

S. Van Met
ariabel yang
Jan sasaran, juan, dimana

harus JeIPjAtanPﬁ RzErealisir.

er daya, baik

5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (cet. I; Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 529.

®Asrullah, “Implementasi Tabungan Mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia
Cabang Pembantu Parepare” (SKripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2016), h.
9.

YNurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), h. 6.
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c. Hubungan antar organisasi, yaitu dalam banyak program, implementor sebuah
program perlu dukungan dan kondisi dengan instansi lain, sehingga diperlukan
koordinasi dan kerja sama antar instansi bagi keberhasilan suatu program.

d. Karakteristik agen plakasana yaitu mencakup struktur birokrasi, norma-norma

dan pola-pola hubungan yang i.dalam birokrasi yang semuanya itu akan
mempengaruhi implem

e. Kondisi sosial, da i. ini mencakup sumberdaya
eberhasilan  implemntasi

memberikan

r pa isipan, yakni

lak, bagaimana sifat opi yan i lingkungan,
ljaka

Budiharto dalam bukunya berj bbotika Teori

dan Imy asinya, Geor an bahwa te faktor yang

i keberhasilan ata plementasi kebijak ra lain yaitu:
a. K asi

komunikator
aikan kepada
pelaku k a yang harus
mereka persiapkan dan lakukan untuk menjalankan kebijakan tersebut sehingga tujuan
dan sasaran kebijakan dapat dicapai sesuai dengan diharapkan.

b. Sumberdaya

18Subarsono, Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 99.
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Sumber daya merupakan faktor penting dalam implementasi kebijakan,
menurut Edwar 11l bahwa sumber daya tersebut meliputi sumber daya manusia,
sumber daya anggaran, sumber daya peralatan dan sumber daya kewenangan.

c. Disposisi

Disposisi adalah menurut dikatakan sebagai “kemauan, keinginan

dan kecenderungan para laksanakan kebijkan tadi secara
sungguh-sungguh sehi n dapat diwujudkan”.
d. Struktur Biro
ena ketidak

Il mencakup

birokrasi, pembagian n antar unit-

ya 19

emilik harta

sebagian dari

atau stok (ras al-mal) diberikan oleh pemilik (rabb al-mal) kepada kelompok lain

untuk membentuk kerjasama bagi hasil dimana kedua kelompok tadi akan berbagi

®Widodo Budiharto, Robotika Teori dan Implementasinya (Yogyakarta: Andi, 2010), h.95.
2Rosalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah, Ed. I; Cet. Il (Jakarta: Rajawali pers, 2017), h. 205.
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hasil keuntungan. Kelompok lain berhak terhadap keuntungan sebagai upah kerja
karena mengelola harta (mudharib).?:
Menurut para fugaha, mudharabah ialah akad antara dua orang yang saling

menaggung, salah satu orang yang berakad menyerahkan hartanya kepada orang lain

untuk diperdagangkan dengan bagi lah ditentukan dari keuntungan, seperti

setengah atau sepertiga den h ditentukan.?2

g terjadi antara dua orang,

Jazari : 3 gha tentang
abah adalah akad ant mengandung
rahkan harta yang dim g lain untuk
nyebutkan bagian tert rti seperdua,
engan syarat yang telah dit
Bank Syariah
pihak dimana
1 (mudharib)
jawab atas
yang telah
akan kehilangan

sebagian imbalan dari kerja keras dan keterampilan manajerial (managerial skill)

2LAbdur Rahman | Doi, Muamalah (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1996), h. 37.

22 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2005), h.136.

ZRosalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah, h. 205.

%Rosalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah h. 206.
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selama proyek berlangsung.?® Lebih lanjut Muhammad Syafi’i Antonio menjelaskan
apabila terjadi kerugian maka ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu
bukan akibat kelalaian si pengelola.?® Seandainya kerugian itu diakibatkan karena

kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung Jawab atas

kerugian tersebut. Kelalaian yang din dkan disini adalah kelalaian karena adanya

unsur kesengajaan yang di elakukan kecurangan terhadap
shahibul mal.

elasan diatas, dapat disimpulkan bahwa mudharabah
orang Yaitu
ng diberikan
dian mengelola dana t usaha sesuai

sil usaha dari akad mu ainkan apabila

dibagi berdasarkan kes ibul mal dan

Marabah dibo

eduanya singgah di kediaman seorang pegawai

dalam Islam
Muhammad

dija ra. dan

a. pernah keluar
bersama pasukan Irak. Ketika pulang,

Umar, yaitu Abu Musa al-Asy’ari yng ketika itu menjabat sebagai gubernur Bashrah.

SMuhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah (Yogyakarta: Ull Press, 2000),
h. 13.

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Peraktik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 95.
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Abu Musa menyambut keduanya denga hangat. Dia berkata, “seandainya aku bisa
melakukan seseuatu yang bermanfaat bagi kalian berdua, niscaya aku akan
melakukannya.” kemudian dia berkata, “ya. Disini ada sebagian dari harta Allah

yvang ingin aku kirimkan kepada Amirul Mu’minin. Aku akan meminjamkannya kepada

kalian berdua. Dengannya kali embeli barang-barang di Irak lalu

menjualnya di Madinah. hkan kepada Amirul Mu’minin

dan keuntungannya ta, “kami mau melakukan

itu. %
3.
pah, menurut
ulama : un mudharabah adalah pun menurut
Ulama rukun mudharabah te i entuk usaha,
keuntu kad, dan ijab kabul. S 3 afiilyah rukun
mudhar; itu; ik modal yang menyerahk (pihak yang
mengelc kabul antara
pemilik
4.
a lain sebagal
berikut:
a. Pe 2 dana a dana harus cakap

2’Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah (cet. I; jilid. 5, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 164.
28Qamarul huda, Figih Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 115.
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b. Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan
kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dengan memperhatikan
hal-hal berikut:

1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukan tujuan kontrak

(akad).

2) Penerimaan dari p at kontrak.
3) Akad ditua a tertulis, espondensi, atau dengan
ra komunikasi modern.

enyedia dana

ui jumlah dan jenisnya.

tuk uang atau barang dal diberikan

maka aset tersebut har akad.Modal

ntuk piutang dan harus dib dharib, baik

bertahap ma kesepakata akad.?®
elebihan dari
modal dan

p pembagian

1)
1) Harus diperuntukkan bagi kedua belah pihak dan tidak boleh disyaratkan

hanya untuk satu pihak.

2Dewan Syariah Nasional, Fatwa DSN No: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan

Mudharabah (Qiradh).
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2) Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan
dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk
prosentase (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah

harus sesuai dengan kesepakatan.

3) Penyedia dana menangg nua kerugian akibat dari mudharabah, dan
pengelola tida gian apapun kecuali diakibatkan

garan kesepakatan.®

bentuk usaha
), yakni bagi
ndapatan setelah dikur a-biaya, dan

prinsip bagi hasil (net

tan setelah dikurangi ntuan dalam

prinsip

1 Jasarnya, LK rofit sharing)

n prinsip bagi hasi i abagian hasil

dengan mitra

dari seP(AanlEMnRE)agian ha

a sebaiknya

epakati dalam
akad.®
f. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib) sebagai pertimbangan modal yang

disediakan oleh penyedia dana, harus diperhatiakan hal-hal berikut:

%Dewan Syariah Nasional.
%1Dewan Syariah Nasional, Fatwa DSN No: 15/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Prinsip Distribusi
Hasil Usaha dalam Lembaga Kauangan Syariah.
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1) Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan
penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan.
2) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola sedemikian

rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan mudharabah, yaitu

keuntungan.
3) Pengelola tidak b ariah Islam dalam tindakannya

n mudharaba mematuhi kebiasaan yang

mudharabah
dana dalam
ngan kepada

keberhasilan

menyerahkan
waktu atau
orang yang akan bertransaksi dengan mudharib (pengelolah dana).%?

¢. Mudharabah Musytarakah

¥2Dewan Syariah Nasional, Fatwa DSN No: 07/DSN-MUI/1V/2000.
%3Djoko Muljono, Buku Pintar Akutansi Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2015), h. 81.
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Mudharabah Musytarakah adalah mudharabah di mana pengelola dana
menyertakan modal atau dananya dalam kerja sama investasi. Di awal kerja sama,
akad yang disepakati adalah akad mudharabah dengan modal 100% dari pemilik dana,

setelah berjalannya operasi usaha dengan pertimbangan tertentu dan kesepakatan

dengan pemilik dana. Pengelola menanamkan modalnya dalam usaha

tersebut. Jenis mudhara bah musytarakah merupakan
perpaduan antara aka h dan akad

6. Fatwa DSN-

u: deposito yang tidak syariah, yaitu

erhitungan bunga, dan arkan secara

berdasarkan prinsip mu 38

umum deposito berdasar insip rabah dalam

DSN M 03/DSN-MUI

bertidak sebagai at emilik dana nk bertindak

udharib atau

b. D pasitasnypwn]EpoknjEt melaku bagai macam
: ¢

c. Modal harus dinyatakan dengan'jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan

piutang.

%Rosalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah, h. 212.
3 Dewan Syariah Nasional, Fatwa No:03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito.
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d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam nisbah dan dituangkan dalam
akad pembukaan rekening.
e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

f. Bank tidak diperkenankan angi  nisbah keuntungan nasabah tanpa
persetujuan yang bersg

2.2.4. Teori Tabung

1. Pengertian Tabunge

pihak ketika

pada ba 3¢ : rat tertentu.®’

omi konvensional adal Japatan yang
Jakan. Tabungan disimb tau bisa juga
disebut ra pendapatan nasional

C) .38

pendapsz i I. iterima oleh eluarga tidak
selalu Orang kaya
dengan lannya untuk
p yang serba
hkan sekadar
uang agar kemudian hari bisa membeli barang-barang yang agak mahal. Bagian

penghasilan yang tidak habis dibelanjakan untuk konsumsi disebut tabungan.

%Fatwa DSN No: 03/DSN-MUI/2000 Tentang Deposito.

$7Soemarso, et al., eds., Kamus Keuangan (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1995), h. 56.

3%80pal Sekar Randesta, et al., eds., Teori Tabungan Dan Investasi Dalam Kompensional Dan
Islam (Makalah; Fakultas Ekonomi dan Bisnis: Semarang, 2014), h. 2.
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Tabungan masyarakat ikut berpengaruh terhadap arus uang beredar terhadap nvestasi,
produksi, dan permintaan, dan berperan dalam rangka stabilitas dan pembangunan
ekonomi.

Teori tabungan dalam Islam dikemukakan oleh M. Nejatullah Siddigi (Role of

the State in the Economy: An Islami ctive, The Islamic Foundation, Leicester

UK, 1996) bermakna dua; itujukan untuk berjaga-jaga dan
tabungan yang dituju tasi yang produktif, bukan

investasi dalam m i i dimana aktivitas

g berlebihan

nan juga dikecam tega: As-Sunnah.
telah disediakan A akan untuk
(dalam batasan-batas Allah) atau

lain sehingga memenubhi ciptaannya.*°
tujuan-tujuan

umum lewat

Uatu cara yang

tidak saja akan mengurangi dorongan melakukan pengeluaran yang berlebihan, tetapi

39Stephanie, Tabungan dan Investasi dalam Islam, http://stephanie-
insideof.blogspot.co.id/2011/01/tabungan-dan-investasi-dalam-ekonomi.html, diakses pada tanggal 16
maret 2018

40Stephanie, Tabungan dan Investasi dalam Islam, http://stephanie-
insideof.blogspot.co.id/2011/01/tabungan-dan-investasi-dalam-ekonomi.html, diakses pada tanggal 16
maret 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://stephanie-insideof.blogspot.co.id/2011/01/tabungan-dan-investasi-dalam-ekonomi.html
http://stephanie-insideof.blogspot.co.id/2011/01/tabungan-dan-investasi-dalam-ekonomi.html
http://stephanie-insideof.blogspot.co.id/2011/01/tabungan-dan-investasi-dalam-ekonomi.html
http://stephanie-insideof.blogspot.co.id/2011/01/tabungan-dan-investasi-dalam-ekonomi.html

25

juga memobilisasi simpanan dan menyalurkannya ke dalam pemanfatan-pemanfatan
secara sosial produktif. Bagaimanapun, sistem itu tidak boleh menggalakkan atau
memfasilitasi produksi serta konsumsi barang dan jasa yang memiliki prioritas yang

rendah dalam sistem nilai Islam. Deposito yang dipakai oleh bank untuk memberikan

pinjaman adalah milik masyarak adilan sosioekonomi menuntut bahwa

sumber-sumber daya yan dialokasikan untuk membantu

membiayai produksi I semua kebu masyarakat sebelum dana-

dana itu dipersiapka ujuan-tujuan lain.*

dimiliki i p dan tidak digunakan i erekonomian.

iharapkan dapat memb i \yarakat yang

gunkan sistem berba ini dapat

ek riil dan bukan investasi ada a merupakan

g berjudul E lam Analisis

Figih d ik perbankan
di Indo in ang diberikan

al banyak pilihan.
Jenis-jenis tabungan yang diselenggarakan oleh bank pada umumnya adalah sebagai

berikut:

“Stephanie, Tabungan dan Investasi dalam Islam, http://stephanie-
insideof.blogspot.co.id/2011/01/tabungan-dan-investasi-dalam-ekonomi.html, diakses pada tanggal 16
maret 2018
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a. Tabungan Wadiah
Tabungan wadiah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad wadiah,
yakni titpan murni yang harus dijaga dan dikembalikan sesuai sesuai dengan kehendak

pemilik modalnya. Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, bank syariah

menggunakan akad wadiah yad-d alam hal ini, nasabah bertindak sebagai

penitip yang memberika riah untuk menggunakan atau
memanfaatkan uang syariah bertindak sebagai
pihak yang ntuk menggunakan atau
ggung jawab

. pemiliknya

bah adalah tabungan y 3 asarkan akad

i bank syariah bertidak seb. udha gelola dana).

bah bertinda i~sahi milik dana). yariah dalam

uasa untuk melaku bagai macam

ariah serta bangkannya,

segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya. 43

3. Prinsip-prinsip Menabung

“pAdiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, ed.lll (Jakarta: Raja
Grapindo Persada, 2003), h.297-299.
“Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, h.297-299.
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Dr Husein Syahatah dalam bukunya yang berjudul Ekonomi Rumah Tangga
Muslim menjelaskan bahwa Islam telah menetapkan aturan-aturan dalam hal
menyimpan dan menabung harta, yaitu antara lain:

a. Menyimpan kelebihan Untuk Menghadapi kesulitan

Dalam ekonomi rumah tangg ang muslim tentu akan mengalami pasang

surut perekonomian, sehing n._kesejahteraan, kita harus dapat
menyisihkan dana un a mendatang sebab setiap

manusia tida mengetahui apa jadi : ah SWT berfirman dalam

s (5 X ag...

pa yang akan
ahui di bumi
lagi maha

menyimpan Kkelebihan m pi kesulitan

i ; jai hukum se u bagi man
tentuan Allah
a. H A generasi me

konsep P*REP'NR’E"“H hak

alaupun tidak

ebagian harta
-lebihan dan
adis Rasulullah
SAW yang menerangkan masala ini Yaitu:
i skl G 55 5N ) Sl ;06 sl ade i la ol JB ke ) oy by ol 0 e 00
V) 40 Ak 5 Ly (a0 460 G B Ol 5 b 3aia 31 2 skl o B (35 AT e 2455 & s
(e i) gl &al

“4Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, Semarang: Toha Putra, 1990, h.658
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Artinya:

dari Sa’ad bin Abi Waqqash RA, dia berkata Nabi SAW bersabda,
Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih
baik daripada engkau meninggalkan mereka dalam keaadaan miskin. Mereka
menerima kecukupan dari orang lain. Mungkin orang lain memberinya atau
mungkin menolongnya. Sesunguhnya tidaklah engkau memberikan nafkah
dengan ikhlas karena Allah kecuali engkau akan mendapatkan pahala
karenanya.” (HR. Bukhari)*®

b. Tidak menimbun harta
Islam mengharampkan penimbunan harta dengan segala bentuknya. Para
ulama figih mengambil hukum ini berdasarkan firman Allah,
e al a5l ey o 8 4 o o8 L SN 5 Al CAN (55K (s
P L 138508 2Kl SR L e 5ah ) el AN3IA S 2 i gy (s K58 s i
D355
Terjemahannya:

...dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (hahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka
jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, labung dan punggung mereka
(lalu dikatakan) kepada mereka, ‘inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk
dirimu, maka rasakannlahsekarang (akibat.dari) apa yang kamu simpan itu.*®

Sebagian ulama menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan menafkahkan
adalah 'mengembangkannya sehingga manfaatnya akan kembali kepada kaum
muslimin.

Zakat harta dianggap.sebagat sesuatu yang dapat mendorong pengembangan
harta tanpa penimbunan. Dalam hal ini terdapata beberapa hadis yang menjelaskan
masalah di atas, di antaranya sabda rasulullah saw. Berikut ini.

(e il ol 5 ) dEalall AKEY s alle a4l afilh b 5 s

Artinya:

Al lamam Al Hafifzh Ibnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari Syarh Shahih Al-Bukhari, Terj,
Amiruddin, Fathul Bari Penjelas Kitab Shahih Al Bukhari, Jakarta, Pustaka Azzam, 2010, h. 400
46Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, Semarang: Toha Putra, 1990, h.283
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“barang siapa yang di serahi kepercayaan untuk mengurus harta anak yatim,
hendaklah dia meninggalkannya agar tidak dimakan zakat.” (HR Tirmidzi)*’
Oleh karena itu seorang muslim harus mengetahu konsep Islam dalam

pengembangan atau perniagaan kelebihan harta, di antaranya dengan cara sebagai

berikut:
1) Pengembangan pers aan dan produksi.

2) : penanaman mod pihak lain.

3) gan melalui perserikatan.

4)

5)

c. Pe rus dilakukan dengan b

anga, atau perniagaan pada bidang

yang ba ri riba dan hal-hal yan sakan. Usaha

halal, p , dan pengembangan hala yang saling

Dleh karena i Allah berikut

menghayati
ini.

<l Al

PAREPARE

_54‘}“ ) (}’9;.44' A

2.3.Tinjauan Konseptual

Judul skripsi ini adalah “Implementasi Akad Mudharabah Pada Produk
Deposito PT Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Parepare”. judul

tersebut mengandung unsur-unsur pokok yang perlu dibatasi pengertiannya agar

4"Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 86.
“8Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, Semarang: Toha Putra, 1990, h. 69
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pembahasan dalam proposal ini lebih pokok dan lebih spesipik. Di bawah ini akan

diuraikan makna dari judul tersebut.

2.3.1. Implementasi

Kata implementasi bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya

mekanisme suatu sistem. Impleme an hanya sekedar aktivitas, tetapi suatu

kegiatan yang terencana d egiatan.*® Implemnetasi sendiri
bisa dikatan sebagai ¢ s dap teori yang ada dengan
sistem yang berlaku untuk mencapa i

2.3.2.
perasionalnya
dan hukum Islam. B menjalankan
n bunga kepada nasab.
sabah, baik nasabah stasi maupun
am redit.

syariah me i : Syarakat dan

a kepada m en i produk yang

k syariah dalam dana yaitu prod ngan berupa

ito muth n}l.EznrktR(Eosito mud h merupakan

kesepakatan berasama antara pihak bank dengan nasabah, lama tabungan ini antara
lain 1, 3, 6, dan sampai 12 bulan yang dapat dicairkan menggunkan bilyet deposito

atau dipindahkan ke rekening tabungan biasa.

“Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), h. 6.
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Tabungan deposito mudharabah menggunkan perjanjian mudharabah dimana
pada prinsipnya nasabah dengan pihak bank melakukan sebuah kerja sama dimana
nasabah sebagai investor atau shahibul mall dan bank sebagai mudharib atau

pengelolah dana yang diberikan oleh investor. Bank yang menerima dana dari nasabah

mudhrabah mengelolah dana terseb uatu usaha yang halal, apabila dari hasil

usaha tersebut mendapatk dibagi dengan nasabah sesuai
dengan nisbah yang di ian maka akan ditanggung

bersama.

yang saling

saha guna mendapatka a satu orang

orang lainnya, dan or an waktu dan

h dana yang diberikan keuntungan.
rsebu gi dua sesuai dengan perja isepakti oleh
ihak, dan ap aka pemilik

menaggung

menggunkan
anan Syariah

al dengan yang
disepakti nasabah dengan bank, dalam kontrak ini yang menjadi sahibul mal adalah
nasabah yang kemudian dana yang diberikan nasabah dikelola oleh bank sebagai
mudharib dalam suatu usaha guna mencari keuntungan. Deposito mudharabah
merupakan produk bank syariah yang bebas bunga dalam pembagian keuntungannya

dilakukan dalam prinsip bagi hasil (profil and los sharing).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

Deposito juga mengikuti ketentuan bank teknis, seperti syarat-syarat
pembukaan, penutup, formolir pembukaan, bilyet, spesimen tanda tangan, dan
sebagainya.>® Sebagaimana tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah, deposito

yang berdasarkan mudharabah juga mendapatkan keuntungan/bagi hasil dari

keuntungan bank. Pembayaran keu i Indonesia pada akhir bulan/jatuh tempo.

13l

PAREPARE

S®Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), h. 157.
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2.4. Bagan Kerangka Pikir

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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Deposito

A

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang

kualitatif deskriftif

enelitian lapangan dengan metode
tan fenomenologi dengan

mendeskripsikan da i lapangan.

entasi akad
nghimpunan dana deng gan deposito,
ksanakan di PT. Bank anan Syariah

kasi di JI. Bau Massep elama jangka

indikatg ] mudhrabah ng..diterapl - dalanic proc ( punan dana
Deposit ah PT. Bank
Sulselbar Kantor Layanan Syariah Calang Parepare, Dari hasil penelitian tersebut
peneliti akan memperoleh titik terang mengenai pengimplementasian akad

mudharabah yang digunakan terhadap produk deposito.
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3.4. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau dalam

bentuk lainnya guna keperluan penelitian.tersebut.>

Adapun sumber d an dalam penelitian ini adalah

merupakan data prim , dan data sekunder yang

diambil dan dikutip

Nasa menggunakan tabunga 0

Karyawan p4' ank S Kantor Laya ariah Cabang
kunder I

secara tidak

erti  melalui
U perpustakaan,
artikel, surat kabar, dan media cetak lainnya. Dalam hal ini data-data disajikan dalam

bentuk kutipan langsung dan kutipan tidak langsung.

%LJoko Subagyo, Metode Penelitian dalam teori peraktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.34.
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3.4.2.1. Kutipan Langsung
Kutipan langsung yaitu suatu cara yang digunakan dalam mengutip pendapat

seseorang yang terdapat dalam buku dan literatur media cetak lain tanpa mengubah

sebagian atau keseluruhan dari kalim a maupun makna aslinya.

3.4.2.2. Kutipan Tidz

lan data merupakan lan ategis dalam

tama penelitian ini data. Pada

libat langsung di lokasi pe jan kata lain
leh data-data et yang ada
dengan pen eknik yang akan dalam

data dalam ntara lain:

konkret yang berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan
peneliti adalah:

3.5.1.1. Observasi
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Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan mengenai objek yang akan
diteliti dilapangan kemudian peneliti mancatat data-data secara sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki dan diperlukan dalam penelitian.

3.5.1.2. Wawancara (interview)

Peneliti melakukan percakap sung dengan narasumber yang dianggap

dapat memberikan keterang g. terkait dengan objek penelitian.

hal ini bertujuan unt bahasan secara lisan antara

neliti mengumpulkan rsedia dalam
catatan ngsi sebagai data pen

primer lui dokumen-dokumen

laporan j dengan nasabah baik laporan
laporan
perjanji

media cetak lainnya.

angan berupa

utin maupun

maupun akta

3.6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah diskriftif
dan kualitatif, serta dalam mengelolah data yang telah peneliti proleh melalui

penelitian, maka penulis menggunkan metode yaitu:
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3.6.1. Metode Induktif
Metode ini adalah suatu proses yang digunakan untuk menganalisis data
berdasarkan data atau pendapat yang bersifat khusus kemudian menarik suatu

kesimpulan yang bersifat umum.

3.6.2. Metode Deduktif
Metode ini adala yang berdasarkan pada data
atau pendapat yan mum kemudian esimpulan yang bersifat

khusus.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

atan didirikan di Makassar pada
sangunan Daerah Sulawesi
an No. 67 tanggal 13 Juli
bah menjadi

Daerah Sulawesi Sel operasi pada

ung bank Indonesia, J 53 kemudian

a Jalan Sulawesi No. 9 endirian bank

adalah a keuangan dan memb an ekonomi

daerah.F ; ir ak Syamsudd Manggawing
yang k jadi ert Bank Pe an Sulawesi
Selatan
gara No. 002
Tahun rah Sulawesi
Selatan Kat 1 Sulawesi
Selatan Tenggara dengan modal dasar sebesar Rp.250.000.000,-. Adanya pemisahan
antara Propinsi Tenggara dan adanya penambahan modal dasar maka Perda No. 002

Tahun 1964 telah beberapa kali mengalami perubahan dan pada akhirnya bank

52Bank Sulselbar “Sejarah Singkat”, Situs Resmi Bank Sulselbar
https://www.banksulselbar.co.id. Diakses pada tanggal 7 November 2018.
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berganti nama menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan. Berdasarkan
Peraturan Daerah No. 01 Tahun 1993, modal dasar menjadi Rp.25.000.000.000,
dengan sebutan Bank BPD Sulsel dengan status sebagai Perusahaan Daerah (PD).

Berdasarkan peraturan Daerah No. 08 Tahun 1999 modal dasar ditingkatkan

yang akta

iria a Hak Asasi

I Keputusan NO. C-315 . 29 Desember

: kta pendirian Persero tas "embangunan
Daerah S| isingkat Bank Sulsel, d diu pada berita
Negara i a No. 13 tanggal 15 Februa bahan nomor

gganti rapat

> tanggal 10
rzuki, SH di

donesia Nomor :
AHU-117.65.AH.01.02 Tahun 2011, tanggal 8 Maret 2011 tentang persetujuan
perubahan anggaran dasar perseroan.

3. Surat Pendaftaran Cipta No. 050509, Direktur Jenderal Hak Kekayaan

Intelektual u.b, Direktur Hak Cipta, desain industri, desain tata letak sirkuit
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terpadu dan rahasia dagang atas nama Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik lindonesia pertanggal 15 April 2011.
4. Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 13/32/KEP.GBI.2011 tanggal 10

Mei 2011 tentang perubahan penggunaan izin usaha atas nama PT. Bank

Pembangunan Daerah Sulawe an disingkat PT. Bank Sulsel menjadi izin

usaha atas nama PT B Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat disingkat P

pangunan Daerah Sulawesi

i PT Bank

Jjkat PT Bank

Sya ri PT Bank

iah ini mulai beroperas ulan 2007 dengan

modal .000.000,- pada tahun mem : sebesar
ihumpun seju p.4.678.000,-

Laba yang d n berjumlah

pang Yyaitu di

g diresmikan
pada tanggal
28 November 2007 dilanjutkan dengan pembukaan Kantor Cabang Syariah (KCS)
Maros yang diresmikan langsung oleh Andi Muallim yang kala itu menjabat sebagai

Sekertaris Provinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun 2008, diadakan peningkatan status

Bank  Sulselbar,  “Sejarah  Singkat”,  Situs  Resmi  Bank  Sulselbar,
https://banksulselbar.co.id/page/sejarah-singkat. diakses pada tanggal 7 November 2018
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kantor layanan syariah (office chanelling) Bank Sulselbar Cabank Utama Makassar
menjadi Cabang Syariah Makassar.
Sedangkan untuk perluasan pelayanan juga ditambah kantor layanan syariah

di beberapa cabang konvensional. Pada tahun 2009 dibentuklah tiga office chenelling

ditiga cabang konvesional yaitu dikan nk Sulselbar Cabang Utama Bone, Cabang

Palopo, dan Cabang Bulu 3. tahum 2010 dibuka pula office
or Cabang Soppeng, Sidrap,
Dimana kantor layanan
syariah

1. K < i esional yang
ng layanan syariah (
tama Bone, Cabang Pal

h Maros mengkordinir esional yang

anan syariah (office chan i ng Pangkep,

kantor layan

idrap. PAREPARE

Soppeng dan

Keinginan kuat Pemerintah Daerah untuk memiliki Lembaga Keuangan
Syariah (LKS).

3. Potensi Bank Sulsel Syariah untuk ekstansi di bisnis syariah.

4. Skim atau produk syariah yang lebih kompetitif dibandingkan skim

konvesional.
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Perkembangan usaha Bank Sulselbar Syariah dari segi asetnya dari tahun
2009 sebesar Rp.104.000.000.000,- sampai dengan tahun 2013 berkembang 61 secara
pesat yaitu, sebesar Rp.555.000.000.000,-. Dari segi pendapatan, Bank Sulselbar
Syariah menerima pendapatan pada tahun 2009 sebesar Rp.1.592.000.000,- sampai

dengan tahun 2013 sebesar Rp.4 000,- yang diperoleh dari keseluruhan

pembiayaan maupun dari ank Sulselbar Syariah. Dengan

adanya pembiayaan yang dilaku Iselbar Syariah maka laba

yang diterima bank 0,- sampai dengan tahun
a tahun 2009
a tahun 2013
apai 26 orang.
nan Syariah PT Bank S
ditempuah guna penge i Syariah ini
kan pembia la executing,
g, maupun epada sektor

f maupun pro

udharabah yang
mendukung penyediaan dan berjangka panjang.
4. Membuka akses layanan masyarakat yang lebih luas dengan office chanelling,

dan pembukaan kantor cabang syariah baru sertakerjasama ATM.
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5. Melakukan sosialisasi dan promosi secara intensif kepada masyarakat baik
melalui kerjasama dengan para ulama maupun media promosi dan sosialisasi
lainnya.

6. Meningkatkan sumber daya dalam service excellent serta pemahaman konsep

dan produk perbankan syaria

7. Menerapkan Good Cao ntuk menjaga citra perusahaan di

masyarakat dan n perbankan

isi Kantor Layanan Sy Ibar Syariah
kut:
ar adalah menjadi bank ya san Indonesia

Timur ¢ dukungan ma a manusia ya fesional serta

lai tambah ke

c. Salah satu sumber pendapatan asli daerah.>®

4.1.4. Struktur organisasi Kantor layanan Syariah PT Bank Sulselbar Parepare

%  Bank  Sulselbar, “Sulselbar  Syariah”,  Situs Resmi  Bank  Sulselbar,
https://banksulselbar.co.id/page/syariah. diakses pada tanggal 7 November 2018

%  Bank Sulselbar, “Sulselbar  Syariah”,  Situs Resmi  Bank  Sulselbar,
ttps://banksulselbar.co.id/page/visi-misi, diakses pada tanggal 7 November 2018
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GambarStr 4.1 Struktur Organisasi PT Bank Sulselbar Syariah KLS Parepare

PT Bank Sulselbar Syariah
Cabang Maros

Kantor Layanan Syariah
PT Bank Sulselbar

Koord. KLS Analis KLS Asisten KLS

Sumarni Wahid Nuryadin Herdiansyah Jufri
Sumber: Sulse arepare
4.15.P anto n Syariah PT Bank Suls ang e

1.P enda t Usaha Syariah

a. adia
akan produ engutamaka udahan dan

kelanca fitas keuang sa yang ama fesional dan
dikelol prinsip R ﬁlEpa ﬁ Ela pendan yaitu Dapat
melaku ﬁ l antor cabang
Bank S an PLN dll.

b. Giro Mudharabah

Merupakan Produk Investasi yang menarik dan menguntungkan, dana

investasi kami kelola sesuai prinsip syariah dan profesional serta memberikan imbal

hasil kompetitif sesuai nisbah yang disepakati dan mengutamakan kemudahan serta
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kelancaran aktifitas keuangan anda serta layanan jasa yang amanah, profesional dan
dikelola sesuai prinsip syariah.
c. Tabungan Syariah

Merupakan produk investasi yang menarik dan menguntungkan, dana

investasi kami olah sesuai prinsip dan profesional serta memberikan imbal
hasil kompetitif sesuai nisbat

d. Tabungan Ha
bersifat khusu ibadah haji

esional serta

lola secara syariah dan
asabah dalam memilih s gka waktu

ransi jiwa kepada peserta anggung oleh

Penyetoran secara ruh kantor PT Bank

asilitas Auto

PAREPARE

mendapatkan bagi hasil.
b) Peserta tabungan Hatam iB akan dicover dengan Asuransi Jiwa

c) Premi dibayarkan oleh Bank Sulselbar Syariah.

d) Penyetoran secara Online di semua outlet / ATM Bank Sulselbar, dan

Bank lain melalui fasilitas transfer
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e) Fasilitas Setoran Otomatis dari rekening Bank Sulselbar
e. Deposito Mudharabah
Merupakan pilihan investasi yang menguntungkan dan memberikan rasa

aman, dana investasi yang anda amanahkan kepada kami akan dikelola sesuai prinsip

syariah dan profesional serta me imbal hasil maksimal sesuai nisbah yang
disepakati.
f. Tabungan Si

1) Fitur

gram Reward ketentuan
narikan dapat dilakuka an yang telah

engan Bank Sulselbar

ngan tentang k tabungan,

ang produk

anak dalam

an, ahka 3 : K mengontrol

pengeluaran anak.

c) Bagi Sekolah: menjadi sarana edukasi praktis keuangan dan perbankan
bagi siswa dan guru, menumbuhkan budaya menabung di Sekolah,
meningkatkan basis nasabah tabungan, khususnya Siswa

2. Produk Pembiayaan Unit Usaha Syariah
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a. Graha Berkah iB
Pembiayaan Graha Berkah iB adalah fasilitas pembiayaan dengan pola
syariah yang diberikan kepada perorangan untuk membeli rumah atau keperluan

renovasi/ membangun rumah tinggal, yang disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan

dan kemampuan masing masing pemec
b. Oto Berkah iB
Pembiayaan an mobil atau erkah iB adalah fasilitas
pembiayaan konsu denga oerikan kepada perorangan untuk

n kebutuhan

Kerja Berkah iB adala an konsumtif

dengan iberikan kepada peroral hi kebutuhan

esuaikan dengan kebutuha iaya

Emas Berkar' ﬂ
fasilitas gadai em:

Emas Berkah iB

arakat dMIRnErRAgR\Etu yang si

yang ce syariah serta

kemampuan

k memenuhi

engan proses

tidak dimaksudkan untuk tujuan investa

4.2. Mekanisme Produk Tabungan Deposito PT Bank Sulselbar KLS Parepare

4.2.1. Mekanisme pembukaan rekening tabungan Deposito

Bank  Sulselbar, “Produk dan  jasa”, Situs  Resmi Bank  Sulselbar,
https://bpdsyariahmaros.wordpress.com/produk-kami/, diakses pada tanggal 7 November 2018
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Mekanisme pembukaan rekening tabungan Deposito PT Bank Sulselbar KLS
parepare adalah sebgai berikut:®’
1. Nasabah datang ke kantor bank Sulselbar Cabang Parepare dan menghubungi

bagian pelayanan nasabah (Customer Servis / CS) untuk mendapatkan pelayanan

tentang pembukaan rekening de syariah dengan akad mudharabah.

2. Customer Service engenai pembukaan rekening
tabungan Deposi Ké 2rikan formulir permohonan

artu specimen untuk diisi

3. engan arahan
CS setelah
4. rima r, surat akad, dan kart ah diisi oleh
me artu identitas nasabah ( dicopy, dan

i data nasaba i ter.
5. engentri data nas n formulir, s ad, dan kartu
t yang telah abah untuk Kk N diserahkan
dan mePeAiEPAI“)Ean teller mendapatkan

d
4.2.2. e

Penyetoran dana tabungan Deposito PT Bank Sulselbar KLS Parepare hanya
dapat dilakukan sekali pada saat pembukaan rekening deposito. Sedangkan sub bab

ini, mekanisme penyetoran merupakan tahap lanjutan setelah mekanisme pembukaan

5’Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.
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rekening deposito secara administrasi melalui CS selesai dilakukan.>® Adapun

mekanisme penyetoran dana adalah sebagai berikut:

1. Nasabah menyerahkan Formulir, Surat Akad, dan kartu speciment yang telah

diisi pada bagian CS kepada teller, mengisi slip setoran dan menyerahkan uang

tunai sejumlah yang tertera

2. Teller menerima fi speciment, slip setoran dan

sejumlah uan I nasabah untu dilakukan validasi dan

3. etorkan serta
nag tuna g disetor yang tertera
aan rekening deposito.

4. Te njumlahan, memberik ada aplikasi
eposito yang telah dij kan stempel

5. Te : idasi ing deposito ncetak bilyet

yang sudah i database kompute yak 2 (dua)
engan ketentuan sa abah dan satu lagi u ank.
6. T¢ mbubuhlaAaEJBA R EO0,00 da akan menjadi
kan nasabah

menandatangani pada bagian materai tersebut.

7. Nasabah memberikan tanda tangan pada bilyet deposito yang telah dibubuhkan

materai.

8Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.
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8. Teller memberikan satu dari dua bilyet deposito yang telah ditandatangani oleh
pimpinan kepada nasabah sebagai bukti kepemilikan yang sah.
9. Nasabah menerima bilyet deposito yang valid untuk dapat dibawa pulang dan

disimpan.

10. Teller menyerahkan aplikasi kaan rekening deposito kepada CS untuk

ditandatangani dan se pada bagian pembukaan/ akunting
untuk diperiksa ¢ pan sebagai berka

4.2.3. Mekanisme perpanjangan tabungan Deposito ank Sulselbar KLS Parepare

Tal liki fasilitas
utomatic yang dapat

bah deposan. Mekanis menjabarkan

k menanyakan kepada asilitas ARO

pembukaan rekening d teller dalam

penj an.%®

service : Jaki adanya
h tempo.

)ah bagi hasil

po, dimana
rekening deposito akan diperpanjang secara otomatis dengan mendebet rekening
lama dan menjurnal kredit rekening baru.

4. Teller menginput nisbah bagi hasil yang berlaku atas perpanjangan deposito

secara ARO.

°Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.
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4.2.4. Mekanisme penarikan dana tabungan deposito PT Bank Sulselbar KLS

Parepare.

Penarikan tabungan deposito hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo,

dan dalam hal inipenarikan deposito sama artinya dengan pencairan deposito dan

penutupan rekening Tabungan un mekanisme penarikannya adalah

sebagi berikut:

1. Nasabah men arepare dan menghubungi

2. Teller meminta nasaba U an nilyet depo 0 bawanya dan

4. Te 2neri deposito dari nasabah d i g telah diisi.

5. Te ' nasabah deposan > r dan untuk
dap bilyet deposito.

6. Se alidasi bilye sito dan slip

stempel “te , dan

memastikan
jumlahnya telah sesuai dan menyerahkannya kepada nasabah deposan.
8. Nasabah deposan menerima uang pencairan deposito dan meninggalkan kantor

PT Bank Sulselbar KLS Parepare.

80Ely Purnama. S, 28 Agusstus 2018.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam mekanisme
produk Tabunga deposito PT bank Sulselbar KLS Parepare yang meliputi Pembukaan
rekening, penyetoran, perpanjangan dan penarikan, merupakan mekanisme yang lazim

digunakan oleh bank-bank pada umumnya pada produk sejenis hanya saja terdapat

sedikit perubahan dan modifikasi s an Standar Operasional Procedure (SOP)

PT Bank Sulselbar KLS P aya aktif yang digunakan dalam
mekanisme produk d atkan sumbe sia bagian pelayanan yaitu
customer service d . i dari produk ini, nasabah
cenderu ada sayarat
khusus bah dan pihak

pihak dalam

arabah pada Produk

arepa

tor akad mud mudharabah

bungan deposito mu

0 ParepaPAnsEIBM Eak terpen

ntor Layanan

ka perjanjian
arabah yang
diterapkan dan dijalankan oleh PT Bank sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang

Parepare.

4.3.1. Kesepakatan

Kesepakatan dalam akad mudharabah merupakan syarat awal yang harus ada

dalam perjanjian antara pihak bank dan nasabah. Kesepakatan atau dalam bahasa arab
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disebut akad, merupakan perikatan antara dua orang yang berakad untuk menjalankan
tanggung jawab dan haknya masing-masing.

Akad adalah pertalian antara ijab dan kabul menurut ketentuan syara’ yang
menimbulkan akibat hukum pada objeknya atau dengan redaksi yang lain: keterikatan
antara pembicaraan salah seorang yang melakukan akad dengan yang lainnya menurut
syara’ pada segi yang tampak pengaruhnya pada objek.%! ljab dan kabul merupakan
perbuatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang menunjukan kerelaan
keduanya untuk melakukan akad tersebut. Rukun ‘akad ada tiga yaitu: orang yang
melakukan akad (aqid), objek akad (ma 'qud alaih), dan sighat.

Orang yang melaksanakan akad di PT Bank Sulselbar adalah CS (Costumer
service) dengan Nasabah disebut aqgid, yang menjadi objek akadnya adalah tabungan
deposito mudharabah dimana nasabah memberikan sejumlah dana kepada pihak bank
untuk ditabung menggunakan tabungan berjangka dengan perjanjian bagi hasil, dan
sighat atau 1jab dan kabul ditandai dengan peyerahaan dana dan penerimaan oleh
pihak bank dalam hal ini CS baik secara lisan maupun tulisan.

Sebagaimana dari hasil wawancara dengan Jupri selaku karyawan PT. Bank

Sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Parepare menerangkan bahwa:

Kesepakatan dilakukan santara ppihaks bankmdan= nasabah, ‘dimana dalam hal
perjanjian deposito ‘mudharabah™nasabaha: merupakan pemilik modal (shahibul
mal) dan bank merupakan pen%elolah dana (mudharib) yang melakukan usaha
untuk mendapatkan keuntungan.®?

Sebelum melakukan perjanjian, Nasabah yang ingin menyimpan dananya
dalam bentuk deposito bertemu langsung dengan pihak bank dan menyatakan

kehendaknya untuk memberikan dananya melalui CS (costumer Service). CS yang

81 Ahmad Wardi muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 111
82Jupri, Asisten Administrasi, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agustus 2018.
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menjadi perwakilan pihak bank dalam perjanjian tersebut kemudian memberikan
aplikasi berupa Formulir Identifikasi dan Verifikasi Nasabah Perorangan untuk diisi
oleh nasabah dan menanda tangani surat akad yang diberikan oleh CS yang berisi
syarat dan ketentuan sebagai Nasabah penabung (pihak pertama) dan CS (pihak kedua)
dalam perjanjian tersebut. Nasabah kemudian menyerahkan dananya minimal Rp
10.000.000,00 kepada PT _Bank Sulselbar Cabang Parepare untuk dikelola dengan
jangka waktu tertentussperti 1, 3, 6, dan 12 bulan, dan nasabah mendapatkan imbal
bagi hasil sesuai jangka waktu penyimpanan dana depositonya, dalam hal ini nasabah
mendapatakan bukti tabungan deposito berupa bilyet deposito yang dapat digunakan
untuk mencairkan dana deposito dan keuntungannya setelah mencapail jangka waktu
yang telah disepakati, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Nuryadin Herdiansyah
selaku Analis KLS Bank Sulselbar Cabang Paepare sebagai berikut.
dalam tabungan deposito Mudharabah bank telah menetapkan jumlah minimum
dana tabugan deposito yaitu sebesar Rp 10.000.000,00 dan nasabah dapat memilih
lama jangka waktu tabungan seperti 1, 3, 6, dan 12 bulan. Sebagai tanda bukti
telah melakukan perjnjian dengan bank, nasabah diberikan tanda bukti berupa

bilyet deposito yang dapat dipakai.untuk mencairkan dananya sesual jangka waktu
yang telah disepakati.®®

Selain daripada itu Sudirman selaku nasabah bank Sulselbar Cabang Parepare

mengatakan bahwa:

Saat pertama_saya menabung. Tabungan deposito mudharabah, saya langsung ke
CS, saya mendapatkan informasi mengenai tabungan syriah dari CS dan
mendapatkan informasi tentang bagi hasil yang berbeda dengan tabungan
konvensionala.  Dalam tabungan. deposito saya diberikan informasi bahwa
tabungan ini berupa tabungan berjangka, jadi saya dapat memilih jangka waktu
yang seseuai dengan kapasitas saya seperti 1, 3, 6, dan 12 bulan dana saya lebih
memilih jangkawaktu 3 bulan.%

8Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.

8Sudirmana, Nasabah PT Bank sulselbar Cabang Parepare, JL. MP Ermang, parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 28 Agustus 2018.
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Berdasarkan penjelasan diatas, sebelum kesepakatan dilakukan oleh nasabah
dan pihak PT Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang parepare dalam
tabungan deposito mudharabah, ada komunikasi yang dilakukan antara nasabah
dengan pihak bank yaitu komunikasi secara langsung dan komunikasi tidak langsung.

Sebagiaman yang diterankan oleh Nuryadin-Herdiansyah sebagai berikut:

Sebelum melakukan kesepakatan dalam tabungan deposito mudharabah, terlebih
dahulu pihak bank memberikan komunikasi kepada calon nasabah baik secara
langsung maupun secara tidak langsung. Komunikasi secara langsung, yaitu calon
nasabah bertemu langsung dengan bagian CS kemudian dapat bertanya dan
bagimana tabungan deposito mudharabah itu sendiri. Komunikasi Secara tidak
langsung nasabah mendapat informasi melalui'media=media yang diterbitkan oleh
bank seperti brousur dan media cetak lainnya.%

Hal ini juga dikemukan olen"Ely Purnama. S menerankan:

Komunikasi yang dilakukan anatara calon nasabah dengan pihak bank ada
komunikasi secara langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung yaitu calon
nasabah beretemu langsung dengan CS, kumidian CS memberikan penjelasana
kepada calon nasabah informasi yang perlu diketahui oleh calon nasabah seperti,
nisbah bagi hasil dan lama jangka waktu deposito. Komunikasi secara tidak
langsung vyaitu pihak bank memberikan informasi kepada nasabah melalui
brosour. Dalam kesepakatan sendiri pihak bank memberikan berupa formolir
kesepakatn yang perlu diisi oleh nasabah sebagai tanda persetujuan antara bank
dan nasabah.®®

Berdasarkan keterangan diatas, komunikasi langsung adalah komunikasi yang
dilakukan antara calon nasabah dengan pihak bank dalam hal ini CS (costomer
service). Sebelum calon nasabah membuka'rekening [ Fabungan deposito mudharabah
CS memberikan informasi kepad calon nasabah bahwa deposito mudharabah berbeda
dengan deposito konvensional diamana deposito mudharabah menggunkan bagi hasil

mudharabah dan deposito konvensional menggunakan sistem perhitungan bunga.

®Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.

%Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.
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Secara langsung nasabah menyatakan kehendaknya kepada CS untuk melakukan
perjanjian dengan pihak bank dalam hal tabungan deposito mudharabah.

Komunikasi tidak langsung yang dilakukan antara pihak bank dengan calon
nasabah dalam kesepakatan ini, yaitu berupa pemberian formolir yang kemudian harus
diisi dan di tanda tangani oleh calon nasabah sebagai tanda bukti persetujuan dan
kesepakatan dengan pihak bank dalam hal perjanjian deposito mudharabah. Nasabah
sendiri memberikan data pribadi berupa KTP untuk di ferivikasi sebagai tanda
kerelaan untuk memberikan uangnya kepada bank untuk dikelola, sebagaimana yang

dikatakan oleh Sulasmi nasabah PT Bank sulselbar cabang Parepare:

Sebelum saya membuka rekening tabungan deposito, CS memberikan infomasai
kepada saya secara langsung, kemudian setelah saya menyatakan kehendak untuk
membuka tabungan depsito, CS memeberikan berupa formulir yang harus saya isi
dan memeberikan identitas diri saya kepada CS sebagai tanda persetujuan dan
kerelaan memberikan dana kepada pihak bank untuk disimpan pada tabungan
deposito sehingga saya mendapatkan keuntungan tiap bulanya dari bagi hasil.®

Kesepakatan antara calon nasabah dengan bank dalam tabungan deposito
mudharabah juga didukung oleh sumber daya dari bank itu sendiri, baik sumber daya
manusia dalam hal ini CS serta infrastruktur yaitu, komputer yang dipakai oleh CS
untuk mengelolah data calon nasbah serta formulir dan bilyet deposito yang digunakan
sebagai tanda perjanjian antara nasabah dan pihak bank. Hal ini dijelaskan
sebagaimana hasil wawancara dengan Tbu Ely Purnama’S. Sebagai berikut:

Adapun sumber daya yang digunakan dari sumber daya bank itu sendiri, sumber
daya manusia yang terlibat dalam kesepakatan yaitu CS dan infrastruktur seperti
komputer yang membantu CS mengelolah data nasabah serta Formulir dan bilyet

deposito yang digunakan sebag6ai tanda bukti perjanjian dengan nasabah dalam
tabungan deposito mudharabah.®®

7Sulasmi, Nasabah PT Bank Sulselbar Cabang Parepare, alamat lappa-lappae parepare,
wawancara oleh penulis di parepare, 28 Agustus 2018.

8Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.
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Kesepakatan dalam tabungan dposito mudharabah yang dilakukan CS dengan
calon nasabah juga tidak terlepas dari kontrol dan persetujuan Kepala seksi layanan
apakah nasabah dapat menyimpan dananya dalam bentuk tabungan deposito atau
tidak, CS sebagai perwakilan pihak bank yang bertatapan langsung dengan nasabah
membutuhkan tanda tangan/disposisi dari-kepala seksi layanan sebagai pemegang
keputusan, setelah mendapat izin atau persetujuan dari kepala seksi layanan
kesepakatan dalam tabungan deposito mudharabah dengan calon nasabah dapat
dikatakan diterima dan sah. Adapun struktur/alur kesepakatan antara calon nasabah

denga pihak bank dalam perjanjian deposito mudharabah yaitu:

Gambar 4.2 Alur/Prosedur Kesepakatan Deposito Mudharabah

Pengajuan disposisi -
Nasabah > CS (Costumer Kepala Seksi

< Service) - Layanan
kesepakatan kesepakatan

»
»

Berdasarkan keterangan-diatas dapat.disimpulkan bahwa kemunikasi yang
dilakukan pihak bank dengan nasabah dalam indikator kesepakatan ada dua yaitu
komunikasi langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung dilakukan CS untuk
menjelaskan ketentuan preduk tabungan gdepositosmudharabah sedangkan komunikasi
tidak langsung dilakukan-denganscara. pengisianvidentitas-dirirdan penanda tanganan
formulir rekening tabungan deposito. Adapun sumber daya yang terlibat dalam
kesepakatan ini ada dua yaitu sumber daya manusia dan infrastruktur. Sumber daya
manusia dari bank itu sendiri dilakukan dijalankan oleh CS (Costomer service)
sedangkan infrastruktur berupa peralatan yang mendukung dalam kesepakatan tersebut
yaitu, komputer, formulir deposito serta bilyet deposito. Kesepakatan ini terjadi

disposisi yang dilakukan oleh CS kepada Kepala Seksi Layanan sebagai penaggung
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jawab dan tanda persetujuan perjanjian deposito telah dilakukan oleh nasabah dengan

pihak bank.

4.3.2. Modal

Modal merupakan indikato g harus ada dalam perjanjian deposito

erikan nasabah kepada bank untuk

a satu orang
ngelola dan
al demikian inilah yang Sehingga hak

dimiliki juga mencaku blanya dalam

rangka emilikan benda. Penge Islam sangat
yang digunakan untuk . Sedangkan

kepemilika nisme  yang

Dleh seseorang un Ikan pertambahan likan tesebut

berikan mod ikelola dala gan deposito

PAREPARE

a. Harta tetap (diam), adalah harta yang tidak munkin dipindahkan seperti
tanah yang melekat dengan tanah, seperti bangunan permanen. Menurut
kalangan Hanafiyah yang termasuk harta diam hanya tanah saja. Namun

menurut kalangan Malikiyah pengertian bisa meluas kepada segala yang

89Muhammad, Etika Bisnis Islam, (yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2004), h. 24
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melekat dengan tanah secara permanen, seperti tanaman dan bangunan.
Karena keduanya tidak munkin dipindahkan kecuali harus diubah sehingga
bangunannya menjadi hancur, sementara tanamanya berubah menjadi kayu

bakar.

b. Harta bergerak, adalah ha g.cepat dipindahkan dan dialihkan (seperti

arta_ini tidak boleh dia h orang lain melainkan
epemilikan),
eri kesempatan memili

sama, konsekuensi h Jahulukannya

ma daripada kepentinga I, ket adi bentrokan

ikan konpensasi yang adil k emil tersebut.”?

dan calc 0.000.000,00
kan, nasabah
pank . Modal
tidak dapat berbentuk barang (harta tidak bergerak) atupun hutang dan harus dalam
bentuk uang (harta bergerak), apabila nasabah memberikan modal berupa barang,

pihak bank tidak dapat menerimanya karena modal harus jelas nilai dan nominalnya

Nurul huda & Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta:
Kencana, 2007), h. 4

INurul huda & Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta:
Kencana, 2007), h. 5
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sedangkan barang yang berupa komoditi belum jelas nilai dan nominalnya untuk
dikelolah oleh bank.

CS dan Calon nasabah melakukan komunikasi dalam penentuan pemberian
modal, namun Bank Sulsebar sendiri telah menetapkan modal yang diserahkan
nasabah kepada bank dalam tabungan deposito mudharabah minimal
Rp10.000.000,00 dalam bentuk uang karena dapat dihitung dengan jelas nilai dan
nominalnya, tetapi apabila na emiliki rekening tabungan biasa di bank
Sulselbar Cabang Parepare )10.000.000,00 dapat dipotong dari
rekening tersebut dan d baru menggunkan bilyet deposito
sebagai rekening te 1_dan nasabah mendapatkan
nisbah keuntungar

atan.”?

mberikan modal

kepada
1.
2. secara jelas (PT. Ba menetapkan
al Rp. 10.000.000,00.
3. an pinjaman (utang).
4. serahkan lang kepada mudharib.dan tunai.
5. alian modal samaan dengan wa yerahan bagi
pada saat be dharabah.”™
yang daP NnaEimngE deposito ink Sulselbar
Kantor are ang jelas nilai
dan nominalnya, ha aska gaimana ari bank endiri sebagai

perantara antara orang yang sedang mengalami defisit denga orang yang mengalami
surplus, apabila modal yang diberikan berupa barang komoditi dalam tabungan

deposito mudharabah maka harus di kompersikan kedalam nilai uang untuk bisa di

"2Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.
SPedomana, Standar Oprasional Prosedur PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
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kelola, namun apabila nasabah memiliki rekening tabungan maka dapat pula dipotong
dari tebungan tersebut.

Penentuan pemberian modal oleh nasabah kepada pihak bank didukung oleh
sumber daya yang ada dalam bank itu sendiri sebagai penangungg jawab atas
pemberian modal, pemeliharaan .tabungan, dan pencairan dana serta berkas
penyimpanan deposito dilakukan oleh CS (Costomer Service). Sebagaimana dari hasil

wawancara dengan Nuryadin Herdiansyah menjelaskan:

Sumber daya yang terlibat dalam penentuan modal antara nsabah adalah CS
karenardalamipemberianypemeliharaan; danspencairanssertasberkasipenyimpanan
deposito mudharabah adalah merupakan tanggung jawab customer service. Jadi
semua transaksi berkenan dengan modal dan penriakan dana nasabah dilakukan
bersama dengan CS.”

Gambar 4.3 Alur/Struktur Pemberian Modal

Pengisian Menyetor Ditarik Dana
formulir dana dalam menjadi nasabah
tabungan bentuk tabungan dialokasikan
deposito |:> rekening |:> deposito |:> sebagai
mudharabah tabungan modal
pembiayaan

Berdasarkan daripenjelasan diatas dalam penentuan modal telah ditetapkan
nilai minimum tabungan oleh bank itu:sendiri, mengenai nilai maksimal modal yang
diberikan dapat dikomunikasikan oleh"calon nasabah dengan pihak bank dalam hal ini
yang menjadi penanggung jawab adalah CS (Customer Service), tidak ada disposisi
yang dilakukan dalam penentapan modal karena hal ini telah menjadi tanggung jawab

CS yang telah disyaratkan oleh bank itu sendiri, jadi nasabah hanya bisa memberikan

"#Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.
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modal diatas jumlah minimal yang telah ditetapkan oleh bank. Struktur pemberian
modal dilakukan antara calon nasabah dengan CS, calon nasabah yang telah mengisi
formulir tabungan menempatkan dananya pada rekening tabungan biasa yang

kemudian dari rekening tersebut dapat ditarik menjadi tabungan deposito mudharabah

yang akan dialokasikan pada produ aan bank untuk mendapatkan keuntugan.

4.3.3. Nisbah atau keu

an. Nisbah bagi hasil P ntor Layanan
tetapkan pada awal tra

a, nisbah yang didapat gantung dari

lama ja aktu to yang dipilih, nisbah keu duk deposito

lah ditetapka i abah tinggal lama jangka

waktu o , semakin lama ja maka semak r nisbah bagi
hasil ya rikan kepada

h bank, jadi

uan nisbpmikipktnil ditetap

rkan, namun

bank apabila nasabah tidak sepakat dengan nisbah yang ditetapkan oleh bank.
Meskipun begitu jarang nasabah memeberikan keluhan kepada bank terkait dengan
nisbah bagi hasil sehingga apa yang ditawarkan oleh bank, nasabah tinggal memilih
sesuai dengan kebutuhannya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Nuryadin

Herdiansyah sebagai berikut:
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Nisbah bagi hasil telah ditetapkan diawal oleh bank sulselbar, dan ini ditampilkan
pada papan nisbah, apabila ada nasabah yang tidak sepakat atau mengeluh dengan
nisbah bagi hasil yang ditawarkan bank, nasabah boleh melakukan pengaduhan,
dan bank dapat merespon dengan cara menyapaikan kepada kantor pusat untuk
diklarifikasi dan terjadi tawar-menawar dalam penentuan nisbah antara bank
dengan nasabah.”

Meskipun begitu dalam penentuan nishbah bagi hasil terkadang nasabah selalu

mengikut dengan apa yang tela leh bank, nasabah jarang melakukan

pengaduhan dan ketidak bank tawarkan terkait dengan

Sulasmi nasabah PT Bank

2untungan yang ditawa elbar Kantor

epare kepada nasabah, s

6 dan 12 bulan
Sumber: PT Bank Sulselbar Parepare

Penentuan nisbah bagi hasil didukung oleh pimpinan cabang syariah, direktur

syariah dan DPS (Dewan Pengawas Syariah) yang kemudian diinformasikan kepada

>Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.

"8Sulasmi, Nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, alamat lappa-lappae parepare,
wawancara oleh penulis di parepare, 28 Agustus 2018.
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nasabah melalui brousur dan papan nisbah yang ditempatkan dibagian belakang atas
CS. Penentuan nisbah bagi hasil ditetapkan berdasarkan pada pendapatan investasi
dibagi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank dari kedua hal tersebut, maka
kemudian nisbah bagi hasil dapat dihitung jika terjadi perubahan nisbah bagi hasil
maka nasabah akan secepatnya.diimformasikan tentang perubahan tersebut.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Nuryadin Hediansyah sebagi berikut:
Penentuan nisbah bagi hasil melibatkan “Pimpinan. cabang Syariah, direktur
syariah dan DPS (Dewan Pengawas Syariah) dalam suatu rapat, hal yang menjadi
dasar penentuan nisbah bagi hasil dilihat dari jumlah keuntungan investasi yang
didapatkan bank dibagi dengan modal atau biaya yang munkin akan dikeluarkan
oleh bank, dari kedua hal tersebut kemudian nisbah bagi hasil dapat ditentukan.

Dan apabila ada perubahan nisbah bagi hasil maka akan segera diinformasikan
kepada nasbah melalui telepon.”™

Keuntungan diberikan kepada masing-masing orang yang berakad dengan
prinsip bagi hasil. Hasil wawancara dengan nasabah dan karyawan PT Bank Sulselbar
Cabang Parepare menerangkan bahwa keuntungan yang didapat baik nasabah maupun
bank tidaklah sama setiap bulannya terkadang jumlahnya besar bahkan terkadang
keuntungan yang didaptakan jumlahnya-sedikit,”® hal ini berdasarkan dari perhitungan
bagi hasil yang sesuai dengan pendapatan bank dengan pihak pengusaha sehingga
mempengaruhi pendapatan bank dengan nasabah deposan.”

Pengelolaan dana” deposito mudharabah dikélolah dengan cara akuntable
sehingga hasil usaha dari dana tabungan nasabah yang dikelolah oleh PT Bank
Sulselbar KLS Parepare tidak pernah mengalami kerugian serta merugikan salah satu

pihak. Seperti yang telah dikemukakan oleh Nuryadin Herdiansyah, selaku karyawan

""Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.

8Sulasmi, Nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, alamat lappa-lappae parepare,
wawancara oleh penulis di parepare, 28 Agustus 2018.

9 Nuryadin Herdiansyah, 20 Agustus 2018.
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yang berprofesi sebagai Analis KLS Bank Sulselbar Cabang Parepare mengatakan

bahwa:

Tabungan deposito mudharabah PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah
Cabang Parepare tidak pernah mengalami kerugian, langkah-langkah yang
dilakukan agar tidak mengalami kerugian salah satunya yaitu dpengelolaan dana
tabungan deposito mudharabah dikelola dengan cara akuntable.®

Penggunaan prinsip usaha net revenue sharing dalam
arepare merupakan langkah
ana deposito yang jujur,

terperca Agiar an merugikan

melakukan
komuni arkan dengan
berbagi eposito yang
diingin i bih awal oleh
bank be i i ah, dan DPS

(Dewa i er i ‘ il, bank akan

bisnis. Dalam
hal ini, usaha merupakan setiap upaya yang dilakukan untuk bisa mendapatkan
keuntungan.®! Kegiatan usaha dalam lembaga perbankan syariah dapat dilihat pada

UU no. 21 tahun 2008 pasal 19. Didalam pasal tersebut, dijelaskan bahwa kegiatan

8Nuryadin Herdiansyah, 20 Agustus 2018.
81 Adzikra ibrahim, Penegertin usaha dalam berbagai bidang http://penegertiandepenisi.com
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bank syariah meliputi tiga kegiatan pokok yaitu penghimpunan dana masyarakat
(Funding), penyaluran dana langsung maupun tidak langsung (Financing), dan
memberikan jasa-jasa layanan kepada masyarakat.®?

Deposito mudhrabah sebagai salah satu jenis produk tabungan dalam usaha

penghimpunan dana yang dijalanka ank Sulselbar KLS Parepare merupakan

akad mudharabah jenis mudrabah yang memberikan

kebebasan kepada mu mengelolah iberikan oleh shahibul mal.

apa saja untuk

melakukan
kan oleh bank dalam lola eposito juga
sabah deposan untuk tkan gan melalui

sumber daya yang mel jukung usaha
0 Yyaitu bagian pemasara : kan nasabah

S yang dapa i i i : asabah, serta

teller untu Sebagaimana

produk pembiayaan.?®

Hasil wawancara dengan karyawan PT Bank Sulselbar KLS Parepare

menerangkan bahwa dana deposito mudharabah diusahakan menjadi modal

82Undang-undang Republik Indonesia, UU no. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah.
8Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.
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pembiayaan.* Menjalankan fungsi bank sebagai perantara, PT Bank sulselbar
melakukakan pengelolaan dana deposito dengan cara memberikan pembiayaan kepada
nasabah lain yang membutuhkan tambahan dana untuk usahanya. Keuntungan yang

didapatkan bank dari pembiayaan inilah kemudian yang akan di bagi dengan nasabah

deposan yang memiliki tabungan mudharabah dengan bank, yang jika

digambarkan sebagai berik

Sito

Nasabah Deposito Mudharabah Pembiayaan Nasabah
Deposan 4—_— w——— Debitur yang
Bagi Hasil ag! Hasl Memiliki

Usaha

prinsip akad
atan sampai
mudharabah
seperti kesepakatan, Modal, nisbah, dan kegiatan usaha diimplementasikan sesuai
dengan standar prosedur PT Bank Sulselbar Cabang Parepare dengan tidak
mengurangi nilai-nilai syariah sehingga prinsip syariah tetap terjaga dalam

penerapanya.

8Nuryadin Herdiansyah, 20 Agustus 2018
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Kesepakatan merupakan perjanjian yang dikomunikasikan bersama nasabah
dalam transaksi akad mudharabah dengan alur atau struktur yang sesuai dengan
standar operasional bank didukung oleh sumber daya manusia dan infrastruktur serta

disposisikan oleh pimpinan seksi pelayanan.

Modal dikomunikasikan abah dengan CS sebelum menetapkan

modal yang akan diberika gan sumber daya dari bank itu
sendiri baik sumber g sesuai dengan standar
operasinal bank.

)i perwakilan

bank u 3 3 ah disepakati

oleh Pi lah, direktur syariah, ser Syariah yang
sesuai 0 : ur penetapan nisbah ba

omunikasikan kepada pentuk usaha

kan bank umtuk menge : )sito.  Proses

lakukan oleh ding) untuk emasarakan

produk B ca ngan struktur

4.4, Pe ka aba 5 oduk “Deposi i k Sulselbar

Prinsip syariah yang di gunakan PT Bank Sulselbar KLS parepare pada
produk deposito adalah akad mudhrabah. Tujuan dari mudharabah adalah
mempertemukan antara pemiliki dana (shahibul mal) dengan pengelolah (mudharib),
dalam hal tabungan deposito mudharabah yang menjadi mudharib adalah bank dan

nasabah merupakan shahibul mal.
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Yang dimaksud dengan tabungan deposito mudharabah adalah produk
tabungan berjangka yang ditawarkan bank kepada masyarakat untuk menyimpan
dananya berdasarkan akad mudharabah yang penarikannya dapat dilakukan dengan

jangka waktu tertentu seperti 1, 3, 6, dan 12 bulan serta bagi hasil keuntungan sesuai

porsi masing-masing yang telah disep
nk Sulselbar KLS Parepare pada
satu macam a

produk deposito mer arabah yaitu mudharabah

mutlagah, dimana pihak pengelola diberikan kekuasaan penuh untuk mengelola dana
pa saja tanpa

campur i dengan pihak

Iselbar KLS
netapan akad

5 serta fatwa

a. Firman Allah Q.S Annisa ayat 29

ki al i e s 0% R gl 2805l 15 By 13 gy

Terjemahanya:
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“Hai orang-orang yang beriman! janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang beralaku dengan sukarela diantaramu...

b. Firman Allah Q.S. Albagarah ayat 283

A ) Gl A () 30 350 Ui il (0 (6

Terjemahannya:

“...maka, jika gian yang lain, hendaklah

yang diperca Elijsnaikan ama hendaklah dia bertakwa

ang- ng beriman! Penuhilah d itu
um sumber dari hadis

Jasar hukum dis, yaitu:

s Nabi riway

e  KREPARES =

Artinya:

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagi mudharabah,ia
mensyaratkan kepada mudharibnya agar tidak mengarungi lautan dan tidak
menuruni lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu

8Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, Semarang: Toha Putra, 1990, h. 122
8Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, h. 71
8"Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, h. 156
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dilanggar, ia (mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan

yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau membenarkannya.”
(HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).%®

b. Hadis riwayat Ibnu Majah
G (palae) el de e anlall gl a5l call e B J 5D e s gl (58

uj‘ &u&\ iS).J\&@_ﬁ&M s & Qis\&ag’_\:l\ 8] g O i a3
(e Ll 1 BlS g diay Al (s

Artinya:
tidak secara

gan jewawut
verluan 1 —_— ntuk dijual Majah dari

ariah  Nasional menge i rabah dapat

ditemuk : N No:03/DSN-MUI/I i ; skan bhahawa

ur mengenai
deposito mudharabah juga dapat ditemukan dalam undang-undang yang mengatur
pelaksanaannya yaitu UU Nomor 7 Tahun 1992 atas perubahan UU Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perbankan dan UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

8pedoman Fatwa DSN No: 03/DSN-MUI/2000 Tentang Deposito.

8 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah Juz II, Tarjem, Suanan
Abdullah Shonhaji, Tarjamah Suanan Ibnu Majah Jilid 111, Semarang, Asy-syifa, 1993 h.121

%pedoman Fatwa No:03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito.
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Lalu Undang-undang tersebut disarikan lagi oleh Bank Indonesia di dalam
peraturannya yang bernomor:
a. PBI No0.9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam

Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa

Bank Syariah.
b. PBI No.7/35/P atas Peraturan Bank Indonesia

Melaksanakan Kegiatan

4.4.2. il pada Tabungan Depo

an antara bank syariah nsional pada

stem yang digunakan. : | mengambil

keuntungan

dari usaha,

Tabel 4.2 Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil

Bunga Bagi Hasil

%1Edi susanto, Artikel grenews.com referensi penting hukum dan politik, aturan hukum
deposito syariah, diakses pada tanggal 17 Oktober 2018, http://www.gresnews.com/berita/tips/106707-
aturan-hukum-deposito-syariah/

92Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h.27
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Penentuan bunga dibuat pada waktu akad

dengan asumsi usaha akan selalu

menghasilkan keuntungan.

Penentuan besarnya rasio/ nisbah bagi
hasil disepakati pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan untung

rugi.

Besarnya presentase didasarkan

jumlah dana modal yang dipi

riya DU

bunga tidak

keabsahan

mudharabah,

dipakai adalah dalam bentuk akad mudharabah dan akad musyarakah, sedangkan

akad muzara’ah dan musyaqah dipergunakan khusus untuk plantions financing atau

pembiayaan pertanian oleh beberapa bank Islam.®

%Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Raja Grapindo

Persada, 2001), h. 90
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Perhitungan bagi hasil pada prinsipnya ada dua yaitu, prinsip bagi untung
(profit sharing) dan prinsip bagi hasil (net revenue sharing) sebagi berikut:
1. Profit sharing, yaitu perhitungan bagi hasil yang didasarkan kepada hasil

bersih (netto) dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya

yang dikeluarkan untuk mem h pendapatan tersebut.

2. Net revenue sharin agi hasil yang didasarkan kepada

total seluruh (bruto), yang nk membagikan hasil usaha

secara dan ¢ ah yang telah disepakati, sebelum

ode revenue

dimana bank

metode i i i ri pendapatan

margin s an hawalah,
pendapatan ga endapatan sewa, ¢ estasi utama lainnya yang diperoleh dari
penempatan surat berharga, penempatan bank lain dan Sertifikat Wadiah Bank
Indonesia (SWBI).

PT Bank Sulselbar Kantor Pelayanan Syariah Cabang parepare dari kedua
prinsip bagi hasil diatas menggunakan prinsip perhitungan Revenue Sharing, hal ini

berdasarkan asumsi bahwa dengan prinsip tersebut lebih mendekati prinsip syariah dan
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prinsip kemaslahatan. Dengan alasan sebagaimana yang disampaikan oleh Nuryadin
Herdiansyah Analis KLS Bank Sulselbar Cabang Parepare sebagai berikut:

Pembagian hasil usaha dari tabungan deposito mudharabah antara nasabah
penabung dengan bank menggunkan prinsip bagi hasil net revenue sharing, hal ini
berdasarkan asumsi bahwa nasabah belum siap untuk berbagi hasil dan berbagi
resiko. Apabila menggunakan prinsip profit sharing bagi hasil yang didaptkan
akan semakin kecil karena tela i dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.%*

Berdasarkan k ulkan bahwa, penggunaaan

ue sharing karena an asumsi bahwa nasabah

engan prinsip

profit biaya-biaya

a pemilik 2ngan prinsip

profit lemahan apabila pend pada posisi
pat memenuhi kewajiba

4.4.3. umum deposito berdasa 0. 03/DSN-

anan Syariah
k melakukan
syariah serta
seorang wali
amanah (trustee), yang berarti bank harus berhati-hati atau bijaksana serta beritikad
baik dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau

kelalaiannya.

% Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.
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Adapun ketentuan umum dalam tabungan deposito mudharabah adalah sebagai
berikut:
1. Dalam transaksi ini, Nasabah bertidak sebagai sahibul mal atau pemilik dana

dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.

Berdasarkan hasil w ngamatan penulis, dalam transaksi

tabungan deposito mu LS Parepare yang menjadi

Shahibul mal adal dan Mudharib ak bank. Selain hal ini

kapasitasnya

bank untuk

jai Mudharib

atau p berhak bertanggung elolaan dana
sebagai modal usaha keuntungan.

n oleh Jupri selaku kar elbar Cabang

3 nk dan nasabah, a dalam hal

deposito mu a upakan pemi dal (shahibul

pank merupa n udharib) ya kukan usaha

dapatkan keu

elbar Cabang
asabah harus
mengisi dan memenuhi persyaratan & ' ditetapkan oleh bank

sebagi berikut:

a. Data pribadi nasabah

1) Nama lengkap

%Jupri, Asisten Administrasi, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agustus 2018.
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2) Nama alias

3) Dokumen identitas diri
a) KTP
b) SIM

Paspor

tor
/

Penghasilan
Perkiraan aktivitas
Sumber pend

17) Nama gadis ibu kandung
18) No telepon®

%Aplikasi Pembukaan Rekening Tabungan, PT. Bank Sulselbar Cabang parepare, Tahun 2018
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2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam
usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip  syariah  dan

mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak lain.

PT Bank Sulselbar Cabang Parepare dalam kapasitasnya sebagai pengelolah
atau mudharib bebas melakukan.usaha apa saja untuk mendapatkan keuntungan dari
dana deposito mudharabah selama tidak bertentangan. dengan prinsip sayariah dan
dalam usaha-usaha yang haram. Nasabah tidak memberikan persyaratan apapun dalam
pengelolaan atau usaha apa yang. harus® dilakukan bank untuk mendapatkan
keuntungan dalam tabungan deposito mudharabah karena prinsip yang digunakan
dalam hal ini adalah prinsip mudharabah mutlagah, jadi nasabah sebagai pemilik
modal hanya menunggu bagi hasil dari keuntungan tersebut. Sebagaimana wawancara
dengan Nuryadin Herdiansayah sebagai berikut:

Dalam hal tabungan deposito PT. Bank sulselbar Cabang Parepare Layanan
Syariah menggunkan prinsip mudharabah “mutlagah, © jadi | bank bebas
melakukan usaha apa saja dalam pengelolaan dana deposito mudaharabah
karena nasabah tidak memberikan persyaratan khusus dalam hal pengelolaan
dana tabungan depositonya. Hal seperti ini juga memberikan kemudahan untuk
nasabah. Nasabah menabung dananya, mengisi persyaratan Sesuai dengan
prosedur (SOP) yang berlaku, kemudian bagi hasil dari tabungan tersebut

didapat setiap bulannya, nasabah tinggal memilih bagi hasil dicairkan setiap
bulannya atau memilih menabung ke rekening tabungan lainnya.®

Prinsip mudharabah mutlagah dan prosedur yang sesuai dengan SOP PT
Bank Sulselbar cabang parepare dalam tabungan deposito mudharabah, sebenarnya
merupakan standar bagimana nasabah "diberikan pelayanan dan kemudahan dalam
setiap transaksi dengan tidak terlepas dari prinsip syariah itu sendiri. Adapun usaha
yang dilakukan oleh PT. Bank Sulselbar Cabang Pare adalah bagaiamana dana

deposito tersebut diusahakan ke dalam produk pembiayaan sabagi berikut:

9Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.
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a. Murabaha Adalah produk pembiayaan dengan prinsip jual beli untuk
memenuhi kebutuhan nasabah seperti properti, kendaraan, alat-alat industri
dan barang lainnya, dengan proses yang mudah, dimana Bank Sulsel

Syariah menjual barang yang dipesan/diinginkan Nasabah sebesar harga

pokok ditambah margin |

b. Istisna Yaitu pe nsip Jual Beli untuk memenuhi
lainnya yang memerlukan
renovasi. Pihak
atau nasabah

en )arang  yang

m
okok bah margin

Jan Nasabah

tentuan bah ntungan dan

engan porsi si dana atau

. ntasinya Ban

agai Invpmn Emm modal

iah berperan

a sedangkan
amkan modal
ama tersebut.
Pendapatan/Keuntungan real dari pengelolaan usaha tersebut akan dibagi
antara Nasabah dan Bank Syariah sesuai Nisbah (Porsi) yang telah
disepakti pada saat Akad Musyarakah ditandatangi. Pembiayaan

Musyarakah dapat dimanfaatkan Nasabah untuk kebutuhan:
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1) Tambahan Modal Kerja usaha perdagangan, industri, manufaktur,

pertanian, angkutan dan lainnya serta bidang usaha jasa.

2) Tambahan Modal Kerja kontraktual

d. Mudharabah Adalah ak jasama antara Bank Syariah dan Nasabah
untuk membia ntu  dimana Bank memberikan
bah adalah pelaksana usaha

ank Syariah dengan ko si skill dalam pengelolaan

osito mudaharabah ya di alokasikan

dalam p T Bank ulsebar Syariah i keuntungan

tersebut i ibagi dengan nasabah nga angka waktu

yang di 2h na

prinsip tidak terma alam usaha nkan termas a yang akan
dibiaya ank itu sendiri dius akan bukan usaha aram.
3. harus dinyat a , dalam bent i dan bukan

PAREPARE

posan. Usaha atau prod ang angan dengan

ing tabungan
deposito mudharabah, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare telah menetapkan standar
minimum yaitu sebesar Rp 10.000.000,00. Sebagimana yang telah dijelaskan penulis

sebelumnya, modal yang dapat diberikan dalam tabungan deposito PT Bank Sulselbar

%Bank Sulselbar, Produk Pembiyaan, https://banksulselbar.co.id/page/syariah diakses 15
oktober 2018
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Kantor Layanan Syariah Cabang Parepare pada umumnya berupa uang yang jelas nilai

dan nominalnya dan tidak dapat berbentuk barang maupun utang.

Adapun prosedur pemberian modal yaitu:

a. Tunai

Nasabah mengisi kolom deposito dicentang lalu
tanggal dan tandatangan

penyetor

da an minimal Rp 10.00 ipotong oleh

fer lain
ndahan sald ak PT Bank
elbar  Kantor  La i : yang telah

omendasikan

4. ian keuannsER*unE nisbah da ngkan dalam

Produk tabungan deposito mudharabah PT Bank Sulselbar cabang Parepare
telah menetapkan diawal, nisbah bagi hasil yang akan didapatkan nasabah deposan
sesuai dengan lama jangka waktu deposito dan itu dihitung dari jumlah pendapatan

investasi dibagi dengan modal yang dikeluarkan oleh bank. Pembagian keuntungan

Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.
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dilakukan antara bank dengan nasabah deposan sesuai dengan nisbah dan lama jangka
waktu deposito itu sendiri. Sebagaimana hasil wawancara dengan Nuryadin

Herdiansayah sebagi berikut:

Keuntungan dari hasil pengelolaan dana deposito akan dibagi dengan deposan
sesuai dengan nisbah dan lama jangka waktu deposito yang dipilih oleh nasabah
itu sendiri, nisbah dipilih sendiri oleh. nasabah yang tertuang dalam aplikasi
pembukaan rekening, dan-juga sebagi bukti nisbah ini juga dituangkan dalam
bilyet deposito yang dipegang oleh nasabah.*®

Lama jangka waktu deposito mempengaruhi nisbah bagi hasil, semakin lama
jangka waktusyangsdipilinsolehsnasabah makagnisbah-bagishasilyyangsakan didapatkan
juga semakin besar. Lama jangka waktu dan nisbah bagi hasil dapat dipilih sendiri
oleh nasabah sesuai dengan kebutuhannya yang tertuang dalam aplikasi pembukaan
rekening, serta akan dituangkan dalam bilyet deposito yang akan dipegang oleh
nasabah sebagi tanda bukti transaksi yang akan digunakan dalam pencairan dana
deposita.

Pada saat akad pembukaan rekening, nasabah telah mengetahui nisabah bagi
hasil yang didapat melalui papan nisbah dan informasi yang diberikan malalui CS.

Sebagaimana yang diterangkan oleh Sulasmi sebagi berikut:

Nisbah bagi hasil saya ketahui dari papan nisbah yang berada diatas CS, dan
informasi terkait dengan_nisbah_juga saya dapat _dari penjelasan CS. Jadi saya
tinggal menyesuaikan‘dengan kebutuhan saya karena dana yang saya simpan di
bank akantertahan.sesuai-dengan lama.jangka.waktus-dan untuk mendapatkan
keuntungan uang saya baru bisa diambil setelah jatuh tempo.”0

Nisbah yang dituangkan dalam™ aplikasi pembuatan rekening dalam akad
antara nasabah dengan bank dijadikan sebagai tanda persetujuan antara dua bela pihak

serta merupakan tanda bukti jika dikemudian hari ada perubahan nisbah yang tidak

10Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.

101Sulasmi, Nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, alamat lappa-lappae parepare,
wawancara oleh penulis di parepare, 28 Agustus 2018.
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sesuai dengan kesepakatan awal, sehingga nasabah boleh melakukan tututan jika bank
melakukan perubahan secara sepihak. Jika terjadi perubahan nisbah dikemudian hari
PT Bank Sulselbar Cabang Parepare secepatnya menghubungi nasabah dan
dibicarakan kembeli mengenai perubahan nisbah tersebut, sehingga transaparansi
dalam transaksi tabungan deposito mudharabah dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Sebgaimana yang diterankan-oleh Nuryadin Herdinsah sebagi berikut:

Nisbah dituangkan dalam aplikasi pembuatan rekening selama transaksi, jadi

nisbah yang diinginkan nasabah juga diketahui oleh bank jikalau dikemudian hari

terjadi_perubahan nisbah maka akan diinformasikan kepada nasabah. Apbila

informasi tidak didaptkan nasabah, nasabah boleh melakukan tuntutan mengenai
perubahan nisbah tersebut.1?

5. Bank sebagali mudharib “menutup biaya operasional deposito dengan

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

Pengelokasian dana deposito mudharabah oleh PT Bank Sulselbar Cabang
parepare diusahakan menjadi modal pembiayaan yang merupakan usaha pengelolaan
yang dilakukan oleh bank untuk menyalurkan dana kepada debitur atau pengusaha
yang membutuhkan biaya tambahan melakukan ekspansi usaha atau pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Dalam pengelolaan dana deposito dalam suatu usaha
tersebut memerlukan berbagai biaya-biaya ‘operasioanal yang harus dikeluarkan, dan
dalam perjanjian akad tabungan depesito mudharabah yang harus menutup biaya-
biaya operasinal tesebut harus dilakukan oleh pihak bank.

PT Bank sulselbar Cabang "Parepare menutup operasional usaha yang
dilakukan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. Hak bagi
hasil dari tabungan deposito mudharabah diperoleh dari hasil perhitungan dengan

menggunkan prinsip bagi hasil Revenue Sharing. Sebagimana dipahami bahwa prinsip

192Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.
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bagi hasil Revenue sharing merupakan prinsip perhitungan yang didasarkan kepada
total seluruh pendapatan (bruto), yang berarti bank membagikan hasil usaha secara
penuh dan adil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati, sebelum dikurangi biaya-
biaya operasional bank. Hal ini juga dijelaskan oleh Nuryadin Herdiansayah sebgai

berikut:

Bank menutup biaya operasinal dari nisbah keuntungan yang menjadi hak bank
itu sendiri. Prinsip..dalam perhitungan bagi hasil menggunkan prinsip Ner
Revenue Sahring sehingga sebelum biaya-biaya operasinal dikeluarkan, terlebih
dahulu dilakukan bagi hasil dengan nasabah deposan sesuai dengan pendapatan
bank dari usaha pembiayaan yang dilakukan.%®

Sehubungan dengan itu, Sulasmi sebagi nasabah PT Bank Sulselbar Cabang
Parepare juga mengatakan:
Saya mendapatkan keuntungan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang menjadi hak
saya, keuntungan tersebut bersih diberikan dan tidak dipotong untuk pembiayaan
dana operasional bank itu sendiri. Saya tidak mengetahu ada biaya operasional

yang harus dikeluarkan karena saya pikir itu semua menjadi tanggung jawab bank
yang harus menetupi semua itu.©

Nasabah tidak dibebani dalam penutupan biaya-biaya operasional yang
dilakukan dalam pengelolaan dana deposito, sehingga keuntungan nisbah bagi hasil
yang menjadi hak nasabah tidak/ada pemotongan atau pengurangan biaya pada saat
pencairan dana deposito.

Adapun Prosedur jpencairan” dana’ deposité vaitu, Nasabah membawa
sertifikat/bilyet deposito yang asli dan tidak boleh diwakilkan. CS memberikan
formulir penutupan deposito. Formulir tersebut dapat diisi CS atau nasabah yang

bersangkutan. Bilyet asli diminta beserta fotocopy identitas, nasabah diberi slip

198Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.

1%4Sulasmi, Nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, alamat lappa-lappae parepare,
wawancara oleh penulis di parepare, 28 Agustus 2018.
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penarikan untuk mengambil uangnya dibagian teller jika diambil tunai, atau diteransfer
ke rekening.1%®

Selain itu dalam penerapanya mengenai produk deposito mudharabah di PT
Bank Sulselbar KLS Parepare, nasabah setelah membuka rekening dan telah
melakukan kesepatan dengan CS, nasabah.akan mendapatkan sertifikat atau disebut
juga bilyet deposito sebagai tanda bukti penyimpanan uang.

Nasabah akan mendaptkan informasi tentang nisbah dan tata cara pembagian
keuntungan. Untuk “pembagian keuntungan ingin ‘diambil tunai atau teransfer ke
rekening tabungan jika diambil secara tunai, nasabah mengabilnya denga slip
penarikan. Kebanyakan dalam perkteknya keuntungan yang nantinya diterima dan
diteransfer ke rekening nasabah baik rekening tabungan di PT Bank Sulselbar maupun
rekening tabungan di Bank lain. Dari hasil wawancara dengan Ely Purnama. S selaku

karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare menjelaskan:

Sebelum nasabah membuka rekening tabungan deposito poin utama yang perlu
diketahui adalah nisbah keuntungan yang akan didaptkan nasbaah dan lama
jangka waktu yang akan diambil, jagka.waktu yang dapat diambil bisa 1,3,6 dan
12 ‘bulan. Apabila nasabah mengambil jangka waktu misalkan 3 bulan maka
nasabah dapat memilih perpanjangan secara otomatis (ARQ) atau tidak.
Perpanjangan otomatis dilakukan apabila pada saat jatuh tempo nasabah tidak
ingin melakukan pencairan’danapada.*%

Sehubungan dengan hal tersebut-Ely ‘\Purnama. S sebagal Costumer Service
juga mengatakan:

Apabila nasabah melakukan pencairan dana mendadak sebelum jatuh tempo maka
tidak ada denda yang akan diberikan kepada nasabah, hal ini karena dalam sistem
syariah tidak membenarkan adanya denda berupa uang meski bagaimanapun dana
nasabah yang mereka simpan dan keuntungan yang mereka peroleh tetap menjadi
hak mereka.™®’

195Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.

196 Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.

197 Ely Purnama. S, 28 Agustus 2018.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Deposito
mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai jangka waktu atau deposito diperpanjang
secara otomatis (Automatic Roll Over). Namun jika keadaan mendadak di PT Bank

Sulsesbar Cabang Parepare dapat mencairkan depositonya sebelum jatuh tempo tanpa

adanya denda sama sekali. Hal ini akan bagaimanapun dana nasabah yang

mereka simpan tetap mer na bank tidak berhak menahan

dana tersebut untuk di

mudharabah
bah pihak bank
porsi nisbah yang tel kati . Pihak bank

tidak d uk mengurangi keuntunga bah elah  menjadi

na deposito
2ning  sampai
di perubahan
melalui fia
telepon ngan nisbah
kepada nasabah sesuai dengan hasil perhitungan Revenue Sharing, sehingga
keuntungan yang didapatkan, baik nasabah maupun bank sesuai dengan kespakatan
dan tidak ada pengurangan maupun pemotongan yang dibebankan kepada nasabah.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nuryadin Herdiansyah sebagai berikut:

19%8Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.
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PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare dalam pelayanan syariah telah
melaksanakan sesuai dengan prinsip syariah, termasuk dalam produk pendanaan
seperti tabungan deposito mudharabah. Keuntungan yang didapatkan baik nasabah
maupun pihak bank dibagi sesuai nisbah yang disepakati, pada saat pencairan
keuntungan bagi hasil maka nasabah mendapatkan keuntungan tanpa adanya
pengurangan ataupun pemotongan biaya. Apabila ada biaya-biaya yang tidak
dapat ditutupi oleh bank dan harus diambil dari keuntungan hak nasabah maka
akan disampaikan dan dijelaskan kepada nasabah, apabila nasabah sepakat dengan
adanya pemotongan maka akan dilakukan, namun apabila nasabah tidak sepakat
maka tidak akan ada pemotongan. %

Sehubungan dengan hal tersebut Jupri mengatakan sebagi berikut:
Pengelolaan dana deposito mudharabah dilakukan dengan jujur dan adil seusui
dengan prinsip’ syariah yang berlaku. Dalam pengelolaan dana ini sangat

ditekankan prinsip kehati-hatian agar supaya tuA'uan darisprinsipsisiam itu sendiri
tidak terlepas atau melenceng dari seharusnya.*

Prinsip syariah yang diterapkan dalam produk tabungan deposito mudharabah
PT Bank Sulselbar Syariah Cabang Parepare, menekankan adanya prinsip kehati-
hatian dalam pengelolaan dana deposito. Keuntungan bagi hasil yang didapatkan
nasabah akan diberikan sesuai dengan nisbah yang telah disepakti di awal, apabila ada
pengurangan atau pemotongan yang terjadi maka akan disampaikan dan dijelaskan
kepada nasabah. Nasabah boleh"memilih _untuk melakukan adanya pemotongan atau

tidak terhadap keuntungan yang menjadi haknya.
4.4.4. Syarat dan keutamaan Produk Deposito Mudharabah

Adapun syarat dan keutamaan produk deposito mudaharabah PT Bank
Sulselabar KLS Parepare yaitu dari hasil wawancara peneliti dengan karyawan

maupun nasabah Bank Sulselbar dapat dijelaskan sebagai berikut:

199Nuryadin Herdiansyah, Analis KLS, Karyawan PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 20 Agustus 2018.

10Jupri, Asisten Administrasi, Karyawan PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara
oleh penulis di parepare, 28 Agustus 2018.
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1. Syarat pembukaan rekening tabungan deposito meliputi:

Adapun beberapa syarat yang harus disiapkan nasabah untuk membuka

diri ang masi berla gan sah

ank Sulselbar

erbadan hukum wajib i men sesuai
erlaku®!?

deposito mudharabah

n beberapa ta ito. mudharabah apat menarik

memilih pr i gan Sulasmi

saya simpan
elai itu dana
hawatir jika
terajdi kerugian.”

Senada dengan hal itu H. Usman juga menerangkat alasan memilih deposito

mudharabah karena sebagi berikut:

H1Ely Purnama. S, Customer service, PT Bank Sulselbar Cabang Parepare. wawancara oleh
penulis di parepare, 28 Agusstus 2018.

H25ylasmi, Nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, alamat lappa-lappae parepare,
wawancara oleh penulis di parepare, 28 Agustus 2018.
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Saya akan lebih memili deposito mudharabah karena selain aman, dana sya juga
dikelola sesuai dengan syariah, selait itu bilyet deposito yang dipegang dapat
dijadikan jaminan jika akan meminjam uang dibankjadi tidak repot-repot lagi
untuk m%rgjaminkan sertifikat rumah atau tanah, tinggal menjaminkan deposito
dibank.”

Berdasarkan dari beberapa keterangan diatas, alasan nasabah memilih produk

deposito mudharabah karena ingin at keuntungan maupun untuk melakukan

kemudhaan transaksi, selain i oduk deposito mudharabah, dana

atau uang yang nasaba elolaan dana dengan prinsip

syariah menjadi al percayakan Bank untuk

in oleh pemerintah
sesuai dengan fatwa DS
ntuk membiayai dan me : |

agai jaminan

linnya seperti fatwa DSN dan undang-undang serta peraturan Bank Indonesi sendiri.
Tabungan deposito mudharabah merupakan tabungan berjangka berdasarkan

prinsip bagi hasil dimana penetapan keuntungan ditentukan dengan nisbah yang

1134, Usman, Nasabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, JI. H. Agussalim kota parepare.
wawancara oleh penulis di parepare, 28 Agustus 2018.
14Brousur, Poduk tabungan Deposito Mudharabah PT Bank Sulselbar Cabang Parepare.
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ditetapkan diawal. Nasabah dapat memilih lama jangka waktu tabungan sesuai dengan
kebutuhan seperti 1, 3, 6, dan 12 bulan, semakin lama jangka waktu yang yang dipilih
maka nisbah bagi hasil yang akan didapatkan semakin besar. Perhitungaan bagi hasil

menggunkan prinsip perhitungan keuntungan Net Revenue Sharing yang berdasarkan

jumlah pendapatan dalam pengelolaz deposito mudaharabah. Pemilihan prinsip

Net Revenue Sharing di Sulselbar Cabang Parepare
beradasarkan asumsi k Revenue Sharing merupakan

aha berdasarkan syariah sehingga dalam transaksi

pOSito 1 )ang Parepare

a antara nasabah den ana nasabah

odal atau shaibul mal ndak sebagai

rib. Modal yang diberik atakan dalam

gan masing-masing dinyat bagi hasil.
saha berupa
keuntungan
akati di awal

melakukan

nasbah tanpa
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pe hasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpula
5.1.1. Mekanisme

ungan deposito PT elbar KLS Parepare sama

prinsip akad
cenderung mengikuti s tapkan tanpa
ratan dari nasabah itu se

5.1.2. jadi saksi dalam

disposisikan
5.1.3. Produk tabungan deposito mudharabah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare
merupakan produk kerjasama antara nasabah dengan pihak bank, dimana
nasabah bertindak sebagi pemilik modal atau shaibul mal dan pihak bank

bertindak sebagi pengelolah dana berdasarkan fatwa DSN No. 03/DSN-

92
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MUI/2000 tentang deposito yaitu deposito yang dibenarkan adalah deposito
yang mengunakan akad mudharabah.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini; maka saran yang dapat peneliti kemukakan

5.2.1. Dalam menjalz ) mengedepankan nilai-nilai
konvensional, terutama
5.2.2. ga bagi hasil
posan juga meningkat.
5.2.3.

asabah sebagai mitra pengambilan

penentuan margin b aupun dalam

ngan secara teransparan.
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Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

3. Mentzati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku  dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penclitian” kepada Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

Surat Izin akan dicabut kemball dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata

pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk gqulsana!aﬁ ai ketentuan berlaku.

N

ipi’19741013 200604 2 019

TEMBUSAN : Kepada Yth.

Gubemnur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare di Parepare
Saudara MUHAMMAD IDUL

Arsip.



BankSulselbar
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : SR/002/PR/X1/2018

Yang Bertandatangan di bawah ini

Nama : Reny A. Badawing
Jabatan : PemSie. Operasional PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare
Alamat : JI. Bau Massepe No. 468 Kota Parepare

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Muhammad Idul

NIM :14.2300.014

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Prodi : Perbankan Syariah

Mahasiswa tersebut diatas telah melakukan penelitian di PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.
Penelitian tersebut telah dilaksanakan selama 1 (Satu) bulan, yaitu mulai Tanggal 06 Agustus s/d
06 September 2018 dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “/mplementasi Akad
Mudharabah pad Produk Deposito PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah Cabang Parepare”.

Demikian surat keterangan ini kami buat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan agar
dapat dipergunakan sebagaiman mestinya.

Parepare, 19 November 2018
PT. Bank Sulselpar

Wg Parepake

v

Bank "\
Cabang Parsflare

PemSie. Operasional

Tembusan :
1. Arsip

PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH SULAWESI SELATAN DAN SULAWESI BARAT
Kanlor Pusat : JI, DR. Ratulangi No. 16 - Makassar 90125
Tel.. +62-411 859171 (Hunting) Fax. +62-411 859 178
Web Site : www.banksulselbar.co.id
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Surat Keterangan Wawancara

Saya yang bertanda tangan dibawa ini:

LY ADIU HERDIAMSYAH

Nama

Usia ° 1 29 Thdww

Alamat : HARTA O

Jabatan : ANRAUS KLS QAN Ik SuLSEL AT pPArE pARC

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Muahammad Idul yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Implementasi
Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Di PT.' Bank Sulselbar Kantor Layanan

Syariah Cabang Parepare”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

PAREPARE
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Surat Keterangan Wawancara

Saya yang bertanda tangan dibawa ini:

Nama : J“‘P‘
Usia : ';L{
Alamat . Mkiors Mondlst ‘\nJ.h Bov N Mo g Mares

Jabatan : 'Am Aﬂl\"\

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Muahammad Idul yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Implementasi
Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Di PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan

Syariah Cabang Parepare”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Surat Keterangan Wawancara

Saya yang bertanda tangan dibawa ini:

Nama B Puw AmMA . O

Usia © 32 TaHUNV

Alamat SIL. ANDY DoopveE
Jabatan - CusTomEN  GeERwICE

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Muahammad Idul yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Implementasi
Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Di PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan

Syariah Cabang Parepare”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

/2018
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Surat Keterangan Wawancara

Saya yang bertanda tangan dibawa ini:

Nama © Swmen

Usia ;

Alamat D et e

Jabatan L korpuoen et

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Muahammad Idul yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Implementasi
Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Di PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan

Syariah Cabang Parepare”
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

............... Fovesnilisn e 2018

FAREFARE
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Surat Keterangan Wawancara

Saya yang bertanda tangan dibawa ini:

Nama : W

Usia : §Y Hhor
Alamat SN MP ERMAM
Jabatan : éw"’“‘

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Muahammad Idul yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Implementasi

Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Di PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan

Syariah Cabang Parepare”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Surat Keterangan Wawancara

Saya yang bertanda tangan dibawa ini:
Nama CH sy

Usia : 65

s s

Jabatan : P e WQ’

Menerangkan bahwa benar (elah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Muahammad Idul yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Implementasi
Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Di PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan

Syariah Cabang Parepare”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Surat Keterangan Wawancara

Saya yang bertanda tangan dibawa ini:

Narsa Rpgred pordm
Usia * 38 e
e e ey
Jabatan D (onrssosd

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada saudara
Muahammad Idul yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Implementasi
Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Di PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan

Syariah Cabang Parepare”

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.-

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA
Implementasi Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Di PT Bank Sulselbar
Kantor Layanan Syariah Cabang Parepare

Lokasi
Waktu

Nama

Jabatan
Pendidikan Terakhir
Faktor Keberhasil

mudharabah,

isasi kepada nasabah?

lisasi yang dilakukan P ntor Layanan
sabah tentang tabungan

B.
a DSN No 03/DSN-MUI/IV/2000 g deposito
a harabah pada
antara pihak
selbar kantor
C.

1. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu tentang pelaksanaan akad mudharabah
pada produk deposito PT. Bank Sulselbar kantor Layanan Syariah?

2. apakah nasabah pernah memberikan komplain terhadap pelaksanaan akad
mudharbah pada produk deposito PT. Bank Sulselbar kantor Layanan
Syariah? Jika pernah, komplain seperti apa?

D. Faktor Struktur Birokrasi
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110

1. Apakah ada pengawasan khusus yang dilakukan oleh DPS tentang produk
deposito PT. Bank Sulselbar kantor Layanan Syariah? Jika ada,
pengawasan seperti apa yang dilakukan oleh DPS?

2. Apakah ada pembagian kerja yang dibentuk oleh PT. Bank Sulselbar
kantor Layanan Syariah dalam mengelolah dana deposito, seperti apa?

Indikator Mudharabah

oleh PT. Bank Sulselbar
an deposito?

kesepakatan yang

munikasi yang dilaku gan nasabah

an kesepakatan dalam

nikasi tersebut?
a yang terlibat terka
dharabah?

n berlangsung

or Modal PARkPARE

barang, atau

2. Apakah ada syarat khusus yang diberikan kepada nasabah mengenai modal
yang di depositokan?
1. Bagaimana komunikasi yang dilakukan bank dengan nasabah terkait penentuan
modal?
2. Bagaiamana Sumber daya bekerja terkait indikator modal?
3. Bagaiamana disposisi terkait pemberian modal?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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3. Bagaimana struktur/alur pemeberian modal?

Indikator Nisbah atau Keuntungan

1. Berapa proporsional keuntungan yang diberikan kepada nasabah dan
keuntungan yang diambil oleh PT. Bank Sulselbar kantor Layanan Syariah
dalam produk tabungan deposto?

2. Prinsip apa yang digun Bank Sulselbar kantor Layanan Syariah

dalam pembagia

deposito?
unikasi yang dilakuka sabah terkait
nisbah atau keuntunga
er daya bekerja terkait
sisi dalam penentuan ni
struktur atau alaur penentuan nisbah?

an anan Syariah
deposito?

elolaan dana

ihak investor

dalam usaha yang dilakukan‘untuk mengelolah dana deposito?

4. Bagiamana Sumber daya bekerja terkait usaha bank untuk mengelolah dana
deposito?

5. Bagaiaman disposisi dalam usaha pengelolaan dana deposito?

6. Bagaiamana struktur/alur usaha pengelolaan dana deposito?
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*Informan Pimpinan dan Karyawan PT. Bank Sulselbar kantor Layanan
Syariah cabang parepare

13l

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi Akad Mudharabah Pada Produk Deposito PT. Bank Sulselbar
Kantor Layanan Syariah Lokasi

Waktu
Nama
Alamat
Tempat/Tgl Lahir
Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
Faktor

arabah?

ait tabungan
enggunkan akad mud i nk Sulselbar
yariah?

Ibu memilih produk PT. Bank
Layanan Syariah?

i tanggapan Bapak/Ibu tentang pe mudharabah
a produk tai tor Layanan

iah?

Indikat

E. Indikator Kesepakatan
7. Bagaimana bentuk kesepakatan yang dilakukan oleh PT. Bank Sulselbar
Kantor Layanan Syariah dengan Bapak/lbu dalam produk tabungan
deposito?
8. poin-poin apa yang perlu Bapak/lbu ketahui sebelum membuka rekening
tabungan deposito PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah?
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9. Apakah ada komunikasi yang dilakukan oleh bank dengan nasabah
sebelum melakukan kesepakatan dalam tabungan deposito mudharabah,
bagaimana komunikasi tersebut?

10. Sumber daya apa yang terlibat terkait dalam kesepakatan tabungan
deposito mudharabah?

11. Bagaimana disposisi pad epakatan berlangsung?

12. Bagaimana Stru ara bank dengan nasabah dalam

ka rekening
?

rat khusus ya iberi elbar Kantor

kepada Bapak/Ibu meng al ya epositokan?

unikasi yang dilakuka deng sabah terkait

ber daya bekerja terkait
disposisi terkait pemberian modal?
I 1?
e
janjikan oleh ank Sulselbar

tor Layarpirnlgﬂ RlErl produk Jan deposto?

lilakukan PT.

12. Apakah Bapak/Ibu mendapat keuntungan dari tabungan deposito sama tiap
bulanya yang masuk direkenin anda?

13. Apakah dalam tabungan deposito PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan
Syariah pernah mengalami kerugian?

14. Siapa yang menanggung kerugian dari hasil perjanjian tabungan deposito
PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah?
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15. Bagaimana komunikasi yang dilakukan bank dengan nasabah terkait
dengan penentuan nisbah atau keuntungan?

16. Bagaiaman Sumber daya bekerja terkait dengan penentuan nisbah?

17. Bagaiamana disposisi dalam penentuan nisbah?

18. Bagaimana struktur atau alaur penentuan nisbah?

dilakukan PT. Bank Sulselbar
n mendapatkan keuntungan

7. Apakah Bapak/I

elolaan dana

ihak investor
dilakukan untuk meng

er daya bekerja terkait gelolah dana

isi dalam usaha pengel
struktur/alur usaha pengelolaan da

an Nasabah PT Ba C g Parepare

PAREPARE
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M&'E’.ﬂl&"}ckmm Iterstiibad han Dfiast Aesath 1eroanaen
FORMULIR IDE

NTIFIKASI DAN VERIFIKASI NASABAH PERORANGAN

< .
3 ’ T, DANK PEMBANGUNAN DAERAH SULAWESI SELATAN DAN SULAWEST BARAY
Y . CABANG :
Bank Sulselbar e llon
Sparind o= No.SeriBuku [ | | [ T 1 ]
STATUS NASABAH
CIF/an
Nasabah Baru CIFJCIN § Nasabah Lama 1l
JENIS PRODUK
Joint Account dgn Nasabah zv to
Rek. Tabungan Syariah Rk No.
Pemberi kuasa atas Nasabah dengan R o
Rek. Tabungan Hatam (B Rek, No
Rek. No Walk In Castumer untuk Transalks! Re. o
Rek. Giro Wadiah 0 A fp. 100.000.000.-
Rek. Deposito Mudharabah
Bilyet No. Bagi Hasil Tiap Butan akan Diambd Tuna
- Setor Tunal (o T A D\ Pincah Bucian sada Fex e R > L
. Nominal Nisbah Bank Caterg
- Terblang Saat Jatuh Tempo akan Damdd Tura i)
- Jangka Waktu 1 Bulan 3 Bulan 6 Lulan 12 Bulan D Pncah Bukuian sads Rfex e
Bank g
NASABAH PERORANGAN
| | |
pama Lenghap IIlIllllllIlIllIIllllillw
| 1
Nama Atas IIIlIlIIIIllllIlI]llllll< 1
Dokumen [dentitas Din : xre SIM Paspor KIMS/KITAS/KITAP No.
NPWP( i) No.
Beraku Hingga [:Ij . I I | Stus Identtas Semenzaa | Dalam Proses SEmx FOL
Tempat / Tanggal Lahir Tanggal [E x r [ J : l [ T] »=
e e s
Alamat Sesual Dolumen Identitas Kab. /Ko Yooe s
Tedepon: Poreed Falsimal
p—————
Alamat Terkinl Kab /¥ota Xooe P | |
Telepon: Ponsel Faksimit
Status Perkawinan Lajang Menikah Janda/Ouda Jenis Kelamin Laid-iaks Feeoar
Warga Negara ( Dutian KTF/SIM untuk W] dan paspor KOMS/KITAS 40 KITAP ook WA )
Pekerjaan / Jabatan ; / Nama Perusahaan/Kantee
Jenis Aktivitas Perusahaan Pendidikan
—_—
Alamat Kantor Kab./Ko Kose o5 T ]
Telepon: Faksiml
Penghasitan / bulan (Rp) <12 >1-5a >5-10Juta >10-15Jud >15-20 >NV
Perkiraan Aktivitas Normal Masuk Rp. Uang Keluar Rp.
Sumber Pendapatan ( D& 3pedis calon Nxbeh Dok memilic poterisen
Sumber Dana / Tujuan Penggunaan Dana  : /
Tujuan Pembukaan Rekening
Sebagal Kuasa Dari ( Terampir srat Jeusy dan formuts Sentiias 0 worTiGs Jemoen e
Nama Gadis [bu Kandung Nama Ahli Warts
Informasi Lainnya ( e D ) Nama Lengkap @ Hubungan dgn Pemohon
No. Telp. / HP Alamat Terakhir

DOKUMEN NASABAH YANG DISERAHKAN
Fotokopl KTP / SIM / Paspor ( untut Wa1/Penckcid )
Fotokopl Paspor ( Uk A / Bukan Fencctak )
Fotokopl Kartu Lzin Menetap Sementara / Tetap ( KIMS/KITAS/KITAP ) ( tntuk WA / kakan Pendicik )

Fotokopl NPWP ( Mk A )
Rekening Telepon atau Rekening Listrik ( s ports )
Formulir [dentifikasi Nasabsh untuk Beneficial Onner ( i Masstan selaky penerima lusss )

Formulir Identifikasi Jont Account ( Bt Kessash melatukan pemiutasn Joit Account )

PERSETUJUAN

Sehubungan dengan per ) N, MG Ry meEnyEEEn el

1 Bersedia dituntut 2pablld informasi yang seya Derian T2k Denar

2 Setuju dan bersadia mentaati ketentuan yang DeriSie caca Sank Suseler Syeren.

3 Akan secara aktf menyeranian kepacs Bani Susster Syarah ol =ad pensanan
Informasi-informasi ataupun cokumen yang t=2 sy Derien.

Pemohon

(e i T Tandeongan

CHECKLIST VERIFIKASI SPESIMEN TANDA TANGAN NASABAH

Pengiitian k dok dan Identifikad yang dilakuian tdak dikasikan adanya hal-hal yang
tdak wajar dan mancurigakan.

Telah dilakukan pertemuan dengan calon nasabah
Fotokopi dokumen nasabah telah dicocokkan dengan dokumen asli

Fotokopi o nasabah telah d hak
;{dahddakul:\nmmnsmg rhadap berbagal dok nasabah & dipastik dan
) yang calon nasabah

Telah ditakukan penetapan Ungkat / kategori risiko calon nasabah
Hasll penetapan tingkat / kategori risiko :
I Risiko Tingg) [ Risiko Sedang I Risiko Rendah

1 Telah diakukan extensive due dil
e diigence terhadap calon nasabah risiko tinggl dengan mereview seluruh

Persyaratan dokumen & informasi diatas berlaku pula untuk ;

Catatan :

DIPROSES DIPERIKSA

Tol / Jam
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SURAT AKAD

Kami yang bertandatangan dibawah Ini :

I. Nama -

Tempat, Tgl. Lahir :

Pekerjaan -

Identitas :KTP / SIM / No.

Alamat !
Pemilik Rekening : [] Deposito Mudharabah

[] Tabungan Mudharabah

] Lainnya

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Perftama (nasabah)

Il. Nama
Jabatan
Alamat : PT. Bank Sulselbar, Kantor Cabang Syariah

Jalan
Selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua (Bank)

Pihak Pertama dan Pihak Kedua berjanji dan sepakat bahwa :

- Nisbah atas dana Pihak Pertama yang dikelola oleh Pihak Kedua dalam benfuk
sesuai Rekening Nomor , dengan
perbandingan Nisbah % untuk Pihak Peftama dan___ % untuk Pihak Kedua.

- Jika terjadi perubahan Nisbah maka Pihak Kedua cukup menyurat kepada Pihak
Pertama melalui Kantor Pos yang dialamatkan sesuai data yang dimilikinya atau
diumumkan melalui Surat Kabar setempat. :

- Jika dalam jangka wakiu yang lebih ditetapkan oleh Pihak Kedua namun Pihak
Pertama tidak ke Bank untuk melakukan penandatanganan perubahan akad maka
Pihak Pertama dianggap menyetujui perubahan tersebut.

- Demikian Surat Akad ini kami buat dengan sebenar-benarnya atas musyawarah dan
mufakat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pihak Pertama Pihak Kedua

- UUs/BSS/X/11
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o s PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH % 0N KARTU SPECIMEN
¥ ponkbulsetiar SUESSARDMSILUESBRY ¢ % i)
i “f"”: 5 = Sypeird
KANTOR CABANG SYARIAH i
Nama : Judul Rekening :
No. Rekening
NAMA DAN JABATAN TANDA TANGAN STEMPEL PERUSAHAAN

5.

TANDA TANGAN YANG DIPERLUKAN :

D S;atu I:I Gabungan
D Salah Satu ,:_—_] Lain - lain

JENIS REKENING :

[] PERORANGAN [] BADAN PEMERINTAH

[] usAHA DAGANG [] Yavasan

[CJFrRmA/cV |

[] PERSEROAN TERBATAS O

— e
ALAMAT NO. TELEPON
TANDA TANGAN DISYAHKAN OLEH
DIPERIKSA
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Riwayat Hidup

Muhammad Idul, Lahir di Padang lampe,

. kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, Sulawesi Selatan pada Tgl. 20 Februari 1996.
4_bersaudara dari pasangan suami istri

n. lbunda St. Rabia. Memulai

tinggi pada
Dojo IAIN

enyelesaikan

pendidi tugas akhir

Eroduk [

skripsi yang
o PT Bank

o
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